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MOTTO 
 
Yang terbaik di antara kalian adalah mereka yang berakhlak paling mulia. 
(Nabi Muhammad SAW) 
 
" Ilmu itu lebih baik daripada harta. Ilmu akan menjaga engkau dan engkau 
menjaga harta. Ilmu itu penghukum (hakim) sedangkan harta terhukum. Kalau 
harta itu akan berkurang apabila dibelanjakan, tetapi ilmu akan bertambah 
apabila dibelanjakan. " 
(Sayidina Ali bin Abi Thalib) 
 
Maka sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan. Sesungguhnya 
bersama kesulitan itu ada kemudahan.  
(QS Al Insyirah 5–6) 
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ABSTRACT 
This study aims to determine the influence of spirituality, environmental 
knowledge, and environmental awareness of the intention to buy environmentally 
friendly products Philips LED products to Muslim consumers in Surakarta. This 
type of research is quantitative research. The data used in this study using 
primary data by using data collection techniques and questionnaires. 
 
 The sample in this research is 97 respondents. Sampling technique in this 
research using non probability sampling method. The analysis used using multiple 
linear regression analysis. 
 
 The results of this study indicate that spirituality, environmental 
knowledge, and environmental concerns have a positive and significant impact on 
the intention of purchasing environmentally friendly products Philips LED 
products. 
 
Keywords: spirituality, environmental knowledge, environmental awareness, and 
the intention of purchasing environmentally friendly products. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh spiritualitas, 
pengetahuan lingkungan, dan kepedulian lingkungan terhadap niat beli produk 
ramah lingkungan produk Philips LED pada konsumen muslim diSurakarta. Jenis 
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Data yang digunakan dalam penelitian 
ini menggunakan data primer dengan menggunakan teknik pengumpulan data 
penelitian dan kuisioner.  
 
Sampel dalam penelitian ini adalah 97 responden. Teknik pengambilan 
sampel dalam penelitian ini menggunakan metode non probability sampling. 
Analisis yang digunakan menggunakan analisis regresi linier berganda. 
 
Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa spiritualitas, pengetahuan 
lingkungan, dan kepedulian lingkungan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap niat beli produk ramah lingkungan produk Philips LED. 
 
Kata Kunci : spiritualitas, pengetahuan lingkungan, kepedulian lingkungan, dan 
niat beli produk ramah lingkungan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang Masalah  
 Pemanasan Global atau Global Warming sudah menjadi perhatian 
komunitas internasional. Sudah beberapa tahun terakhir. Kepedulian dan 
kesadaran masyarakat diseluruh dunia akan pentingnya dalam melestarikan 
lingkungan semakin meningkat.  
 Banyak perusahaan atau produsen yang telah menerapkan sistem 
pembangunan berkelanjutan atau sustainable development, yaitu pembangunan 
yang bisa memenuhi kebutuhan generasi sekarang tanpa harus mengorbankan 
kemampuan generasi mendatang untuk memenuhi kebutuhan mereka sendiri. Hal 
tersebut sebagai bentuk kepedulian perusahaan untuk pelestarian lingkungan demi 
generasi yang akan datang. (Garvare  dan Isaksson, 2001).  
 Merurut Giyatno dan Sumarsono (2012), kebutuhan konsumen terhadap 
produk-produk yang ramah lingkungan semakin meningkat, hal tersebut 
mendorong perusahaan atau produsen untuk memikirkan aspek ekologi.  
 Sekarang banyak pemasar yang ikut kedalam gerakan pemasaran hijau, 
baik untuk pelestarian lingkungan dan mengurangi dampak kerusakan lingkungan 
atau keinginan untuk memenuhi permintaan konsumen akan produk ramah 
lingkungan yang semakin meningkat. Saat ini produk-produk yang ramah 
lingkungan telah semakin banyak bermunculan.  
 Di Indonesia sendiri, telah ada suatu gerakan yang bernama “Aku 
Konsumen Hijau” yang merupakan suatu gerakan yang bertujuan untuk 
melestarikan lingkungan agar lebih layak dihuni. Gerakan ini mengajak 
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masyarakat yang sebelumnya belum tahu atau kurang peduli dengan lingkungan 
agar lebih peduli terhadap lingkungan. Dan salah satu gerakan yang diterapkan 
yaitu penghematan listrik (Djajadiningrat, et.al, 2014). 
 Penggunaan lampu hemat energi (LHE) merupakan salah satu cara untuk 
penghematan listrik. Tetapi penggunaan lampu hemat energi yang selama ini 
dipakai juga memiliki dampak baru, seperti lampu hemat energi jenis Fluorescen 
(CFL).  
 Menurut penjelasan dari Asoisasi Industri Perlampuan Listrik Indonesia 
(APERLINDO), dalam lampu hemat energi terdapat mercuri (uap raksa) hingga 5 
miligram. Mercuri atau uap raksa adalah suatu bahan yang dapat mengganggu 
metabolisme tubuh manusia. Mercuri berbahaya karena dapat meracuni otak dan 
ginjal. Selain berdampak pada kesehatan, penggunaan lampu hemat energi yang 
mengandung merkuri juga dapat merusak lingkungan (Anton, 2016). 
 Sekarang ini, banyak negara yang sudah mengurangi penggunaan lampu 
hemat energi yang mengandung merkuri dan beralih ke lampu jenis LED (Light 
Emitting Diode).  Ligthing Emiting Diode atau bisa disingkat LED adalah suatu 
perangkat elektronik yang memancarkan cahaya saat terhubung dengan aliran 
listrik. LED merupakan salah satu semikonduktor yang dapat mengubah energi 
listrik menjadi cahaya ( Pringatun et.al, 2011). Teknologi lampu LED memiliki 
beberapa keunggulan bila dibandingkan dengan lampu-lampu lainnya.  
 Menurut Hendry Syafrullah, Senior Marketing Manager Philips Lighting 
mengatakan, “Penggunaan lampu LED lebih aman dibandingkan bolam lampu 
yang lain karena, lampu LED tidak mengandung mercuri dan juga usia 
pemakaiannya bisa lebih dari 25 tahun, sehingga mengurangi limbah dari lampu 
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LED”. Selain itu, lampu LED dapat menghemat daya hingga 80% dibandingkan 
dengan lampu CFL. Lampu LED juga bisa didaur ulang, hal ini dapat mengurangi 
emisi karbondioksida yang diserap atmosfer (Latief, 2011). 
 Seiring dengan meningkatnya penjualan lampu LED di Indonesia, 
penggunaan lampu LED masih sangat rendah bila dibandingkan lampu 
konvesional. Dapat kita lihat penggunaan lampu listrik di Indonesia pada tabel 
dibawah ini : 
Tabel 1.1 
Konsumsi Lampu Listrik Rumah Tangga di Indonesia 
 
Tahun PIJAR (unit) 
NEON 
(unit) 
CFL/LHE 
(unit) 
LED (unit) 
2002 150.000.000 50.000.000 40.000.000 - 
2003 130.000.000 55.000.000 50.000.000 - 
2004 100.000.000 60.000.000 60.000.000 - 
2005 100.000.000 60.000.000 70.000.000 - 
2006 100.000.000 65.000.000 90.000.000 - 
2007 90.000.000 65.000.000 100.000.000 - 
2008 70.000.000 75.000.000 120.000.000 - 
2009 60.000.000 75.000.000 160.000.000 - 
2010 50.000.000 75.000.000 200.000.000 - 
2011 40.000.000 75.000.000 260.000.000  
2012 40.000.000 75.000.000 320.000.000 - 
2013 25.000.000 75.000.000 330.000.000 15.000.000 
2014 10.000.000 80.000.000 340.000.000 40.000.000 
2015 5.000.000 75.000.000 280.000.000 80.000.000 
2020 0 150.000.000 360.000.000 - 
Sumber : www.aperlindo.org  2015. 
 
 Dari tabel diatas diketahui bahwa, penjualan lampu LED dari tahun ke 
tahun mengalami peningkatan. Meskipun mengalami peningkatan, penggunaan 
lampu LED masih lebih sedikit dibandingkan dengan lampu konvensional (non 
LED). Hal tersebut dapat dilihat pada tabel 1.1 ada sekitar 360.000.000 unit 
pengguna lampu Pijar, Neon dan CFL, sementara sekitar 80.000.000 unit yang 
4 
 
 
 
menggunakan lampu LED. Hal tersebut menjadi permasalahan karena 
penggunaan lampu non LED yang mengandung mercuri dan menimbulkan 
pencemaran lingkungan seperti yang telah dijelaskan oleh APERLINDO.  
 Di Indonesia sendiri sudah banyak perusahaan-perusahaan elektronik 
yang telah memproduksi lampu LED, salah satunya adalah perusahaan Philips 
Lighting. Perusahaan Philips berhasil mendapatkan Top Brand Award dalam 
katagori lampu hemat biaya seperti tabel dibawah ini : 
 
Tabel 1.2  
Kategori Lampu Hemat Energi 
Menurut Top Brand Award 2014-2016 
 
Merek 2014 % 2015 % 2016 % 
Philips 83,2 83,2 85,3 
Hannochs 4,3 5,2 3,8 
Chiyoda 3,0 4,1 3,6 
Osram 2,3 1,9 2,7 
Shinyoku 2,2 1,5 1,8 
Sumber : www.topbrand-award.com, 2017. 
 
PT Philips masih menghadapi tantangan untuk bisa memasarkan produk 
ramah lingkungan. Tantangan yang dihadapi adalah  adanya persepsi negatif soal 
harga lampu  merek philips. Berdasarkan penelitian yang pernah dilakukan selama 
ini tentang pengaruh harga terhadap niat beli, menyatakan bahwa harga 
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap niat beli. Konsumen akan 
mempertimbangkan faktor harga sebelum membeli sesuatu, dan harga lampu 
Philips LED sendiri cenderung lebih mahal dibandingkan yang lain. Berikut ini 
adalah perbandingan harga lampu Philips : 
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Tabel 1.3 
Daftar Harga Lampu  Philips 2017 
 
Jenis Nama Harga (Rupiah) 
Neon Philips TL Panjang 10w/54 Putih  8.500 
 Philips TL Panjang 15w/54 Putih  11.000 
 Philips TL Panjang 18w/54 Putih  11.000 
 Philips TL Panjang 36w/54 Putih  12.500 
Pijar Philips Softone 25w 8.000 
CFL Philips Essential 5w Putih  22.100 
 Philips Essential 8w Putih  24.600 
 Philips Essential 11w Putih  28.200 
 Philips Tornado 5w Putih  33.800 
 Philips Tornado 8w Putih  35.100 
LED Philips Led Bulb 4w Putih 79.000 
 Philips Led Bulb 7w Putih 120.000 
 Philips Led Bulb 13w Putih 199.000 
Sumber : Sumber: www.philips.co.id 
 
Produk ramah lingkungan adalah produk yang berwawasan lingkungan 
yang dirancang serta diproses dengan suatu cara untuk mengurangi efek-efek yang 
dapat mencemari lingkungan, baik dalam produksi, pendistribusian dan 
pengkonsumsiannya. Manfaat dan kelebihan tersebut membuat biaya produksi 
untuk produk ramah lingkungan masih tinggi, di mana hal itu disebabkan 
mahalnya biaya pengembangan energi alternatif. 
Dalam mengambil keputusan untuk membeli produk tertentu, konsumen 
memiliki suatu tujuan tertentu untuk membeli produk tersebut. niat beli dapat 
diartikan sesuatu yang mendorong pada tujuan dan kecenderungan dari diri 
seseorang untuk membeli suatu produk yang diinginkan (Kotler dan Gary, 2008). 
Niat beli merupakan proses menganalisi dan mempelajari alasan yang membuat 
konsumen dalam membeli suatu produk tertentu (Shah et. al, 2012). 
Menurut Laroche et al. (2001), pengetahuan seorang individu tentang 
lingkungan memainkan peran beragam dalam mempengaruhi dirinya atau 
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perilakukanya yaitu, memberikan suatu pengetahuan tentang tindakan yang 
strategis dan isu-isu yang membantu membentuk sikap dan minat melalui 
keyakinan.  
Kepedulian lingkungan merupakan suatu tingkatan dari keterlibatan 
secara emosional dalam isu-isu lingkungan (Lee, 2008). Kondisi ini 
mencerminkan sejauh mana individu memperhatikan lingkungan dengan 
memperhatikan produk apa saja yang dikonsumsinya dan merefleksikan 
kekhawatiran konsumen tentang ancaman yang terjadi pada lingkungan, sehingga 
mendorong minat beli konsumen  terhadap produk yang ramah lingkungan. 
Perusahaan menerapkan pemasaran hijau dalam memasarkan produknya 
karena melihat pentingnya momen peduli terhadap lingkungan, tetapi untuk 
menciptakan produk ramah lingkugan perusahaan harus ekstra keras menyusun 
strategi pemasaran. Hal ini karena produk yang ramah lingkungan pada umumnya 
akan dijual dengan harga yang tinggi, sedangkan  mayoritas konsumen tidak ingin 
membayar lebih untuk hal tersebut.  
Penyebab konsumen tidak ingin membayar lebih untuk produk ramah 
lingkungan karena masyarakat belum sepenuhnya memahami tentang produk 
ramah lingkungan termasuk manfaat yang didapatkan, atau bisa jadi masyarakat 
tidak terlalu mengerti apa yang terjadi dengan lingkungan di sekitarnya dan tidak 
terlalu peduli pada isu pemasaran hijau, sehingga kondisi ini akan berdampak 
pada kesediaan seseorang untuk membeli produk ramah lingkungan.   
Dalam konteks spiritualitas sering berkaitan dengan perilaku beragama. 
Dalam ajaran islam, perintah untuk tidak merusak lingkungan tercantum dalam 
Al-Qur‟an surat Al- A‟raf ayat 56, seperti berikut : 
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Artinya: 
“Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah (diciptakan) dengan 
baik. Berdo‟alah kepada-Nya dengan rasa takut dan penuh harap. Sesungguhnya 
rahmat Allah sangat dekat kepada orang yang berbuat kebaikan”. 
Hal tersebut menjadi landasan bagi konsumen muslim agar selalu 
menjaga lingkungan, sekaligus memperhatikan semua aktivitas dalam hal 
berkonsumsi, karena dapat berdampak pada lingkungan sekitar. 
  Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pengaruh 
spiritualitas, pengtahuan lingkungan, dan kepedulian lingkungan terhadap niat 
pembelian terhadap produk ramah lingkungan lampu Philips LED di Surakarta. 
Penelitian ini menggunakan brand produk Philips LED sebagi objek penelitian 
dikarenakan, brand produk Philips LED merupakan top brand di Indonesia.  
1.2. Identifikasi Masalah 
    Berdasarkan pemaparan dari latar belakang diatas, dapat diidentifikasi 
masalah sebagai berikut :. 
1. Harga lampu LED lebih mahal dibandingkan lampu biasa. 
2. Menurut APERLINDO penggunaan lampu hemat energi jenis CLF 
berdampak negatif pada kesehatan dan juga lingkungan karena mengandung 
merkuri. 
3. Dari data Aperlindo sebanyak 360.000.000 konsumen lampu jenis CFL ,Neon 
dan Pijar, sedangkan lampu LED hanya sebanyak 80.000.000.  
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1.3. Batasan Masalah 
 Agar penelitian ini dapat dilakukan dengan lebih fokus dan mendalam 
maka batasan permasalahan diperlukan agar penelitian ini dapat terfokus pada 
masalah yang ada, dan tidak menyimpang dari tujuan dari penelitian ini. Batasan 
penelitian ini sebagai berikut : 
1. Penelitian ini meneliti pengaruh spiritualitas, pengetahuan lingkungan, dan 
kepedulian lingkungan sebagai variabel independen ( X ) terhadap niat beli 
produk ramah lingkungan sebagai variabel dependen ( Y ). 
2. Penelitian ini dilakukan pada konsumen muslim yang pernah menggunakan 
produk Philips LED yang tinggal di Surakarta. 
 
1.4. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah diatas penulis 
dapat mengambil Rumusan Masalah sebagai berikut:  
1. Apakah Spiritualitas berpengaruh terhadap niat beli lampu Philips LED 
sebagai produk ramah lingkungan? 
2. Apakah Pengetahuan Lingkungan berpengaruh terhadap niat beli lampu 
Philips LED sebagai produk ramah lingkungan? 
3. Apakah Kepedulian Lingkungan berpengaruh terhadap niat beli lampu Philips 
LED sebagai produk ramah lingkungan? 
1.5. Tujuan Penelitian 
  Berdasarkan rumusan masalah diatas yang menjadi tujuan dari penelitian 
ini yaitu : 
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1. Untuk mengetahui pengaruh Spiritualitas terhadap niat beli lampu Philips 
LED sebagai produk ramah lingkungan.  
2. Untuk mengetahui Pengetahuan Lingkungan terhadap niat beli lampu Philips 
LED sebagai produk ramah lingkungan.  
3. Untuk mengetahui pengaruh Kepedulian Lingkungan terhadap niat beli lampu 
Philips LED sebagai produk ramah lingkungan.  
 
1.6 Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis  
a. Hasil penelitian ini dapat memberikan konstribusi bagi ilmu pengetahuan 
dalam bidang manajemen terutama pada bidang green consumtion pada niat 
beli produk ramah lingkungan. 
b. Memberikan bukti teori empiris pendapat para ahli tentang faktor-faktor yang 
mempengaruhi niat beli produk ramah lingkungan. 
2. Manfaat Praktis  
a. Bagi IAIN Surakarta  
 Diharapkan penelitian ini dapat menambah literatur serta referensi yang 
dapat dijadikan bahan informasi bagi mahasiswa yang akan meneliti 
permasalahan serupa. 
b. Bagi Produsen  
 Penelitian ini diharapkan sebagai bahan informasi untuk strategi bisnis 
untuk  pemasaran dan untuk mengetahui perilaku konsumen tentang produk 
ramah lingkungan serta faktor apa saja yang mempengaruhi niat lampu Philips 
LED sebagai produk ramah lingkungan. 
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c. Bagi Penulis  
 Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan penulis, serta 
sebagai wahana potensial untuk mengembangkan teori yang ada. 
1.7 Sistematika Penulisan Skripsi  
  Sistematika penulisan ini terdiri dari lima bab yaitu:  
 
BAB I : PENDAHULUAN  
 Pada bagian ini berisi sebagai berikut:  
a. Latar bealakag masalah 
 Latar belakang masalah menguraikan pokok pikiran penyusun tentang 
argumentasi alasan pemilihan tema penelitian, latar belakang masalah 
menggunakan kelayakan tema untuk dikaji dan memberi gambaran obyek 
penelitian, dan sub bab berisi informasi yang relevan untuk memahami pokok 
persoalan.  
 Latar belakang berangkat dari hal-hal yang umum kepada yang lebih 
khusus atas permasalahan yang akan diteliti, selain itu dalam bab ini juga harus 
memuat pokok-pokok yang meliputi situasi/ keadaan/ fenomena bisnis atau atau 
kesenjangan hasil penelitian atau kesenjangan teori yang diduga dapat 
memunculkan permasalahan yang akan diteliti. Dilatar belakang juga 
menguraikan tentang kata kunci yang terdapat dalam judul usulan proposal.  
b. Identifikasi Masalah  
 Identifikasi masalah berisikan kajian berbagai masalah yang relevan 
dengan ruang lingkup dan kedalaman masalah serta variabel yang diteliti. 
Masalah yang relevan tersebut diidentifikasi satu persatu.  
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c. Batasan Masalah  
 Batasan masalah merupakan pernyataan fokus masalah yang akan dikaji. 
Batasan masalah mempertegas dan menyederhanakan variabel-variabel yang 
dikaji. Dengan batasan masalah, skripsi diharapkan terhindar dari bias tema yang 
dibahas.  
d. Rumusan Masalah  
 Rumusan masalah merupakan inti dari desain skripsi yang dikaji dalam 
skripsi. Perumusan masalah berisi uraian mengenai identifikasi masalah yang 
sebelumnya telah diuraikan dalam latar belakang masalah dan dirumuskan secara 
lebih spesifik. Perumusan masalah dituangkan ke dalam bentuk pertanyaan atau 
pernyataan yang mengandung permasalahan. Sebaiknya dalam membuat rumusan 
masalah sudah menyebut variabel yang diteliti.  
e. Tujuan Penelitian  
 Tujuan Penelitian adalah pernyataan yang berhubungan dengan sasaran 
yang ingin dicapai peneliti. Tujuan penelitian dituangkan dalam bentuk kalimat 
pernyataan. 
f.  Manfaat Penelitian  
 Manfaat penelitian berisi berbagai manfaat yang diperoleh dari hasil 
penelitian, baikbagi akademisi maupun praktisi.  
BAB II : LANDASAN TEORI  
 Bagian ini berisi pokok-pokok teori yang melandasi permasalahan yang 
a) dimunculkan dan diuji kebenarannya dalam penelitian. Landasan teori berisi 
tentang teori-teori yang relevan dengan penelitian (variabel-variabel yang 
diamati). b) Tinjauan pustaka berisi tinjauan atas penelitian terdahulu yang 
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relevan, terdiri dari variabel, peneliti, tahun, metode, data/sampel dan hasil 
penelitian yang disajikan dengan tabel. c) Kerangka pemikiran yaitu penyampaian 
model penelitian yang menggambarkan secara spesifik hubungan antar variabel 
yang diturunkan dari tujuan penelitian dan mengarah pada hipotesis yang diajukan 
(dalam bentuk diagram atau bagan). d) Hipotesis memuat pernyataan singkat yang 
disimpulkan dari landasan teori atau tinjauan pustaka termasuk studi pendahuluan 
yang relevan. 
BAB III : METODE PENELITIAN  
 Bab ini menjealaskan metode apa yang akan digunakan dalam penelitian, 
jenis penelitian, lokasi dan waktu penelitian, populasi dan sempel, indentifikasi 
dan batasan-batasan populasi yang diteliti serta penentuan sempelnya, identifikasi 
dan batasan-batasan populasi atau subyek penelitian, teknik pengambilan sempel, 
data dan sumber data, teknik pengumpulan data, variabel-variabel penelitian, 
definisi operasional variabel, instrument penelitian dan teknis analisis data.  
 
BAB IV : ANALISIS DAN PEMBAHASAN  
 Bab ini menguraikan profil subyek yang menjelaskan dan mengambarkan 
subyek penlitian. Pengujian dan hasil analisis data. Hasil pengujian penelitian dan 
pembuktian hipotesis yang buat serta mengintepretasikan dalam kalimat naratif. 
Menjawab pertanyaan-pertanyaan yang dibuat di rumusan masalah.  
BAB V : PENUTUP  
 Pada bab ini menguraikan kesimpulan-kesimpulan yang merangkum 
hasil penelitian yang telah diuraikan bab IV. Keterbatasan merupakan kelemahan 
yang dilakukan oleh penelitian.  
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1 Kajian Teori 
2.1.1 Spiritualitas 
 Spiritualitas dapat dipahami dengan berbagai cara. Dalam studi 
terdahulu, spiritualitas sering diungkapkan dan dialami sebagai prinsip yang 
membimbing seseorang untuk berhubungan dengan dirinya sendiri, orang lain, 
alam, dan Tuhan  (Gomez & Fisher, 2003). Sementara Pargament (1999) 
mendefinisikan spiritualitas sebagai sebuah proses di mana orang berusaha untuk 
menemukan, berpegang pada pedoman, dan bila perlu, mengubah apa pun yang 
mereka anggap suci dalam kehidupan mereka. 
 Ratnaker dan Nair (2012), bahwa spiritualitas didefinisi sebagai sebuah 
keterhubungan dengan Tuhan, yang pada akhirnya menimbulkan suatu makna, 
tujuan dan misi dalam hidup. Parsian dan Dunning (2009), yang telah 
mengembangkan kuesioner spiritualitas mendefinisi spiritualitas sebagai 
pencarian makna dalam kehidupan, aktualisasi diri dan koneksi dengan diri 
sendiri (inner-self), orang lain dan keseluruhannya dan menyatakan bahwa 
definisi tersebut dapat diterapkan pada orang yang religius maupun yang tidak 
religius.  
 Jadi spiritualitas ini cakupannya lebih universal, tidak terikat pada satu 
agama atau keyakinan tertentu. Namun, sampai saat ini belum disepakati definisi 
spiritualitas yang sifatnya umum. Ratnakar dan Nair (2012), telah menelusuri 
beberapa definisi yang dikutip secara umum terutama dalam konteks keperawatan 
untuk menguatkan apakah konsep spiritualitas ini dapat diartikan „universal.‟ 
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Mereka menyimpulkan bahwa tidak ada definisi universal mengenai spiritualitas 
dan probabilitas teoritis untuk. 
 Spiritualitas adalah kerterlibatan seseorang untuk mengeksplorasi sesuatu 
yang melebihi diri seseorang sebagai manusia (Kale, 2004). Spiritualitas 
merupakan salah satu aspek yang terkait didalam nilai pribadi seseorang. 
Penelitian yang telah dilakukan selama ini tentang pengaruh produk ramah 
lingkungan berdampak pada perilaku konsumsi ramah lingkungan, diantaranya 
adalah penelitian yang dilakukan oleh Chairy (2012).  
Spiritualitas manusia merupakan suatu aspek manusia yang bersifat 
universal. Guna mendapatkan pemahaman lebih lengkap tentang „spiritual‟, dapat 
memanfaatkan dua pendekatan makna. Secara morfologis, „spiritual‟ berdekatan 
dengan makna persembahan, dimensi supranatural, berbeda dengan dimensi fisik, 
perasaan atau pernyataan jiwa, sesuatu yang suci, pemikiran yang intelektual dan 
berkualitas, adanya perkembangan pemikiran dan perasaan, adanya perasaan 
humor, ada perubahan hidup dan berhubungan dengan organisasi keagamaan.  
Sedangkan berdasarkan etimologinya, spiritual berarti sesuatu yang 
mendasar, penting, dan mampu menggerakkan serta memimpin cara berpikir dan 
bertingkah laku seseorang. Jika kedua pemaknaan tersebut dipadukan, dapat 
diambil benang merah pemaknaan spiritual sebagai kebutuhan manusia terhadap 
sesuatu yang lebih besar dan kuat sehingga mampu menggerakkan, lebih baik dan 
suci sehingga layak untuk diri dari manusia itu. ‟spirit‟ atau semangat mencakup 
inner life individu, seperti idealisme, sikap, pemikiran, perasaaan dan 
pengharapannya terhadap dzat Yang Mutlak.  
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Spiritualitas juga termasuk bagaimana individu mengekspresikan 
hubungannya dengan sosok transenden tersebut dalam kehidupan sehari-hari 
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Jarosław, Magdalena, & Piotrowska, 
(2013), menyatakan ada beberapa indikator yang dapat mengukur spiritualitas.hal 
tersebut sejalan dengan Jalaludin Rahmat (1989), menyatakan bahwa ada 
beberapa aspek spiritualitas antara lain sebagai berikut : 
a. Ideologis yaitu seperangkat kepercayaan (belief) yang memberikan premis 
eksistensial. 
b. Ritualistik yaitu pelaksanaan ritual / ibadah suatu agama. 
c. Eksperiensial yaitu keterlibatan emosional dan sentimental pada pelaksanaan 
ajaran agama, yang membawa pada religious feeling. 
d. Konsekuensial disebut juga aspek sosial. Aspek ini merupakan implementasi 
sosial dari pelaksanaan ajaran agama sehingga dapat menjelaskan efek ajaran 
agama terhadap, seperti etos kerja, kepedulian, persaudaraan, dan lain 
sebagainya.  
2.1.2 Pengetahuan Lingkungan 
   D‟souza et. al, (2006), menyatakan bahwa Pengetahuan  Lingkungan 
dapat dibagi menjadi 2 : (1) pengetahuan konsumen tentang bagaimana 
memahami dampak suatu produk terhadap lingkungan. (2) Pengetahuan 
konsumen suatu produk yang diproduksi dengan cara yang ramah lingkungan. 
Jika konsumen punya pengetahuan tentang isu lingkungan, maka tingkat 
kesadaran mereka akan meningkat dan dengan demikian akan, berpotensi, 
mempromosikan sikap positif terhadap produk hijau. 
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  Chan dan Lau (2000), mendefinisikan pengetahuan lingkungan sebagai 
jumlah pengetahuan yang dimiliki seseorang tentang isu yang berkaitan dengan 
lingkungan. Dengan semakin banyak informasi yang diketahui oleh konsumen, 
semakin meningkatkan motivasi konsumen untuk membeli produk ramah 
lingkungan, seiring dengan semakin tahu konsumen dengan kualitas produk 
ramah lingkungan ( Banyte et. al, 2010). 
  Lee (2011), menyatakan bahwa pengetahuan lingkungan sebagai suatu 
pengetahuan yang mendasar yang dimiliki seseorang yang berkaitan dengan usaha 
yang dilakukan untuk melakukan pelestarian lingkungan dan salah satu usaha 
tersebut adalah dengan berkomitmen dengan perilaku mereka dangan melakukan 
pembelian produk ramah lingkungan.  
   Menurut Laroche et. al (2001), menyatakan bahwa, konsumen yang 
mempunyai pengetahuan lingkungan yang baik lebih percaya dengan 
mengkonsumsi produk ramah lingkungan, mereka percaya akan mendapatkan 
mafaat berupa kesehatan ataupun keamanan konsumsi, dengan demikian akan 
meningkatkan niat beli terhadap produk ramah lingkungan. 
 Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa, pengetahuan 
lingkungan adalah pengetahuan dasar seseorang tentang sesuatu yang dapat 
dilakukan untuk membantu melindungi lingkungan. Masyarakat yang sadar akan 
lingkungan cenderung untuk membeli serta menggunakan produk yang ramah 
lingkungan. Kurangnya pengetahuan dan kepedulian masyarakat terhadap 
lingkungan tidak akan mampu mendorong niat masyarakat untuk membeli produk 
yang ramah lingkungan. 
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  Dalam penelitian ini diukur menggunakan 4 indikator  yang 
dikembangkan oleh Chan (2001), 4 indikator tersebut adalah : 
1. Mengetahui tentang produk ramah lingkungan. 
2. Mengetahui dampak negatif produk tidak ramah lingkungan. 
3. Mengetahui borosnya konsumsi listrik pada lampu bukan LED. 
4. Secara umum mengetahui tindakan apa yang harus dilakukan untuk 
menghemat konsumsi energi listrik. 
2.1.3 Kepedulian lingkungan 
 Menurut Neolaka (2008), peduli terhadap lingkungan berarti ikut 
melestarikan lingkungan hidup dengan sebaik-baiknya, bisa dengan cara 
memelihara, mengelola, memulihkan serta menjaga lingkungan hidup. Pedoman 
yang harus diperhatikan dalam kepedulian atau pelestarian lingkungan antara lain: 
a. Menghindarkan dan menyelamatkan sumber bumi dari pencemaran dan 
kerusakan. 
b. Menghindari tindakan-tindakan yang dapat menimbulkan pencemaran, 
merusak kesehatan dan lingkungan. 
c. Memanfaatkan sumberdaya alam yang renewable (yang tidak dapat diganti) 
dengan sebaik-baiknya. 
d. Memelihara dan memperbaiki lingkungan untuk generasi mendatang 
  Menurut Saraswati (2015), kepedulian lingkungan merupakan salah satu 
faktor yang mempengaruhi sikap konsumen pada lingkungan dan mempengaruhi 
minat beli pada produk ramah lingkungan. Semakin tinggi kepedulian seseorang 
terhadap lingkungan maka semakin tinggi mempengruhi sikap konsumen terhadap 
lingkungan serta semakin tinggi pula minat beli konsumen terhadap produk ramah 
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lingkungan. Kepedulian lingkungan merupakan suatu alat untuk memprediksi 
kemungkinan konsumen akan membeli produk ramah lingkungan (Batkoska dan 
Koseska, 2012). 
  Dari definisi diatas yang disampaikan Milfont dan Duckitt, (2004), 
didukung oleh definisi yang dinyatakan oleh Wu et. al (2015). Sedangkan definisi 
yang diungkapkan Aman et. al (2012), didukung oleh definisi Lau (2000), yang 
menyatakan bahwa kepedulian lingkungan adalah tingkat emosional seseorang 
terhadap isu lingkungan. Adapun studi awal pada kepedulian lingkungan 
utamanya memeriksa beberapa variabel yaitu demografis, usia, strata pendidikan, 
ideologi politik, etnik, gender, dan lainnya (Lau, 2000). 
  Variabel kepedulian lingkungan berpengaruh terhadap sikap dan minat 
beli konsumen pada produk ramah lingkungan. Sedangkan untuk perusahaan 
berguna untuk mengetahui kepedulian lingkungan dan pengetahuan lingkungan 
pelanggan atau konsumen dalam menentukan sikap dan minat beli pada produk 
ramah lingkungan kedepannya. Kepedulian lingkungan dan pengetahuan juga 
merupakan hal yang harus dipelajari perusahaan untuk membentuk komitmen 
jangka panjang untuk memnuhi kebutuhan konsumen agar tidak ada kekecewaan 
(Rini et. al  2017). 
  Dalam pemasaran kepedulian lingkungan atau perhatian lingkungan 
adalah orientasi individu secara umum terhadap lingkungan yang merupakan 
sebagai prediktor perilaku ramah lingkungan yaitu dari daur ulang sampai 
pembelian produk ramah lingkungan. 
  Kepedulian lingkungan merupakan salah satu faktor yang mendorong 
konsumen untuk lebih memperhatikan dampak produk yang telah dibeli dan 
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mengevaluasi dalam permasalahan sosial. Karena itu kepedulian lingkungan akan 
mempengaruhi konsumen membeli produk ramah lingkungan. 
 Dalam penelitian ini diukur menggunakan 4 Indikator  yang 
dikembangkan oleh Kim and Choi (2005), 4 Indikator tersebut adalah:  
1. Khawatir mengenai kondisi lingkungan. 
2. Khawatir dengan dampak negatif dari aktivitas konsumsi terhadap lingkungan 
3. Memikirkan bahaya lingkungan akibat pencemaran lingkungan. 
4. Melakukan tindakan perlindungan lingkungan 
2.1.4 Minat Beli Produk Ramah Lingkungan  
  Minat beli merupakan bagian dari komponen perilaku dalam sikap 
mengkonsumsi. Menurut Kinnear dan Taylor dalam Tjiptono (2003), minat beli 
adalah tahap kecenderungan responden untuk bertindak sebelum keputusan 
membeli benar-benar dilaksanakan.  
  Menurut Kumar et. al (2009), minat beli adalah variabel sikap untuk 
mengukur kontribusi konsumen dimasa depan terhadap merek. Minat beli 
merupakan proses evaluasi konsumen pada informasi yang diterimannya (Wang 
dan Tsai, 2014). Minat pada hakikatnya merupakan hal yang penting bagi setiap 
orang. Minat pada seseorang memiliki dampak yang besar pada perilaku dan sikap 
sesorang.  
  Minat secara bahasa berarti kemauan untuk mempelajari, sedangkan 
secara istilah minat merupakan kesukaan, keinginan, dan kemauan terhadap 
sesuatu. Selain itu minat juga penyebab kegiatan, partisipasi dalam kegiatan. 
Minat merupakan dasar penerimaan suatu hubungan baik itu dari diri seandiri 
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maupun orang lain maka semakin tinggi kuat hubungan maka semakin tinggi 
minat seseorang (Suharyat, 2008).  
  Niat beli adalah tindakan seseorang yang ingin menggunakan suatu 
produk atau jasa. Niat dapat muncul karena diri orang itu sendiri dan dapat ia 
putuskan sendiri akan menggunakan produk. Selain itu juga niat beli muncul 
karena rangsangan dari dalam atau pengaruh dari luar yang sudah menggunakan 
produk tertentu. Niat juga merupakan perantara antar faktor-faktor motivasional 
yang mempengaruhi seseoranga atau konsumen. Niat mempengaruhi seseorang 
untuk mencoba dan merencanakan sesuatu yang akan datang. Niat beli juga 
merupakan hal akan mempengaruhi keputusan pembelian (Paramita, 2015).  
  Menurut Chan (2001), niat beli produk ramah lingkungan adalah 
membeli produk ramah lingkungan dan menghindari produk yang dapat 
merugikan lingkungan.  
  Produk ramah lingkungan atau sering disebut juga produk ramah 
lingkungan menurut Ristiana & Gunarsih (2014), adalah produk yang aman atau 
produk yang tidak berbahaya bagi manusia maupun lingkungannya, tidak boros 
sumber daya maupun tidak menimbulkan sampah yang berlebihan. Produk ramah 
lingkungan yaitu sebagaian bahan baku yang dimana dari proses produksi hingga 
siklus hidupnya bertanggung jawab secara sosial dan lingkungan. Produk ramah 
lingkungan merupakan produk yang mengurangi dampak lingkungan 
dibandingkan dengan produk lainnya (Durif et. al  2017).  
  Dari beberapa penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa, niat beli 
merupakan keinginan yang dimiliki seseorang yang berasal dari dalam diri 
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seseorang yang dapat dipengaruhi oleh faktor eksternal maupun internal untuk 
membeli suatu produk yang diinginkan.  
  Dalam penelitian ini diukur menggunakan 3 Indikator  yang 
dikembangkan oleh Aman (2012), 3 Indikator tersebut adalah: 
a. Tertarik untuk mencoba produk ramah lingkungan. 
b.Mempertimbangkan untuk membeli produk karena aman bagi lingkungan. 
c. Akan beralih ke produk karena ramah lingkungan. 
2.2 Hasil Penelitian yang Relevan 
 Penelitian yang berhubungan dengan niat beli produk ramah lingkungan 
telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, sehingga beberapa poin penting dari 
hasil penelitian sebelumnya dapat dijadikan dasar dalam penelitian ini. Berikut ini 
merupakan penelitian terdahulu mengenai niat beli produk ramah lingkungan. 
 Penelitian yang pernah dilakukan oleh Wulandari, el, al (2015), dengan 
variavel Pengetahuan Lingkungan Sikap Konsumen Pada Lingkungan Niat Beli 
Produk Ramah Lingkungan . Dengan Metode kuisioner, sampel 100. Hasil dari 
penelitian tesebut menyatakan bahwa, Hasil dari penelitian ini menunjukkan 
bahwa pengetahuan lingkungan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 
niat membeli produk hijau dan  kepedulian lingkungan, serta kepedulian 
lingkungan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap niat membeli 
 Penelitian yang pernah dilakukan oleh Aman et. al (2012). Yang meneliti 
mengenai Environmental Konoeledge, attitude & Environmental Concern 
terhadap Green Purchase Intention. Dengan menggunakan metode kuisioner, 
sempel 384 konsumen Sabahan. Hasil dari penelitian tersevbut menyatakan bahwa 
ada hubungan antara Environmental Konoeledge & Environmental Concern 
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terhadap Green Purchase Intention. Dan attitude tidak berhubungan terhadap 
Environmental Konoeledge & Environmental Concern. 
 Penelitian yang pernah dilakukan oleh Aryanti et. al (2014), yang 
meneliti mengenai Pengaruh Kepedulian, Pengetahuan dan Sikap pada 
Lingkungan terhadap Minat beli produk hijau. Dengan Regresi Linear Berganda. 
Hasil dari penelitian tersebut menyatakan bahwa Pengetahuan, kepedulian dan 
sikap tidak terbukti berpengaruh terhadap minat pembelian produk hijau apabila 
dimoderasi oleh perbedaan gender.  
 Penelitian yang pernah dilakukan Rini et. al (2017), yang meneliti 
mengenai kepedulian lingkungan, pengetahuan lingkungan terhadap sikap dan 
minat beli produk hijau. Dengan metode kuisioner, sampel 150 responden. Hasil 
dari penelitian tersebut menyatakan bahwa Ada pengaruh positif antara 
Kepedulian Lingkungan dan Pengetahuan Lingkungan terhadap sikap dan Minat 
Beli Produk Hijau. 
 Penelitian yang pernah dilakukan oleh Karina dan Ekawati (2016), yang 
meneliti mengenai Pengaruh pengetahuan lingkungan terhadap niat Membeli 
produk hijau pada merek “attack” dengan Kepedulian lingkungan sebagai variabel 
mediasi. Hasil dari penelitian tersebut menyatakan bahwa Ada pengaruh positif 
antara pengetahuan lingkungan niat Membeli produk hijau pada merek “attack” 
dengan Kepedulian lingkungan sebagai variabel mediasi. 
Penelitian yang pernah dilakukan oleh decky dan rastini (2016), yang 
meneliti mengenai peran kepedulian pada lingkungan memediasi pengetahuan 
tentang lingkungan terhadap niat pembelian produk hijau. Hasil dari penelitian 
tersebut menyatakan bahwa ada pengaruh positif antara kepedulian pada 
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lingkungan yang di mediasi oleh pengetahuan terhadapniat pembelian produk 
hijau. 
Penelitian yang pernah dilakukan oleh Joshi, (2017), yang meneliti 
mengenai investigating the influence of spirituality, environmental concern and 
ecological knowledge on consumers' green purchase intention.  Hasil dari 
penelitian tersebut menyatakan bahwa ada pengaruh positif antara spirituality, 
environmental concern and ecological knowledge terhadap green purchase 
intention. 
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2.3 Kerangka Pemikiran 
 
 
H1 
 
 
 H2 H2 
 
             H3 
 
 
Sumber : Joshi, (2017) 
 
 
2.4 Hipotesis   
 Menurut Sugiono (2012), hipotesis adalah jawaban sementara pada 
rumusan masalah. Hipotesis dikatakan jawaban sementara karena baru didasarkan 
pada teori yang relevan, belum berdasarkan pada fakta-fakta empiris yang 
diperoleh melalui pengumpulan data. Berdasarkan uarian diatas dapat disusun 
hipotesis sebagai berikut:  
 
1. Pengaruh Spiritualitas terhadap niat beli lampu Philips LED sebagai produk 
ramah lingkungan. . 
 Penelitian tentang spiritualitas diantaranya dilakukan oleh Ulvoas-Moal 
(2010), yang mengeksplorasi pengaruh spiritualitas terhadap perilaku konsumen 
usia lanjut. Diproposisikan bahwa konsumen usia lanjut memperhatikan dampak 
 
Spiritualitas 
( X1 ) 
 
Pengetahuan Lingkungan 
( X2) 
 
Niat Beli Produk Ramah 
Lingkungan ( Y ) 
 
Kepedulian Lingkungan 
( X3 ) 
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konsumsi mereka terhadap lingkungan. Dengan demikian diperkirakan 
spiritualitas akan mempengaruhi konsumsi produk yang ramah lingkungan.  
 Penelitian lain, yaitu oleh Chairy (2012), memperlihatkan bahwa 
spiritualitas mempengaruhi konsumsi produk ramah lingkungan. Dengan 
demikian diperkirakan spiritualitas juga akan mempengaruhi intensi mengonsumsi 
produk ramah lingkungan. Berdasarkan uraian di atas, dapat disusun hipotesis 
pertama sebagai berikut : 
H1 = Terdapat pengaruh signifikan Spiritualitas terhadap niat beli lampu Philips 
LED sebagai produk ramah lingkungan. 
    
2. Pengaruh Pengetahuan Lingkungan terhadap niat beli lampu Philips LED 
sebagai produk ramah lingkungan.  
 Pengetahuan yang dimiliki konsumen mengenai lingkungan dapat 
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap niat pembelian produk hijau di 
Malaysia (Mei et. al 2012). Ini juga didukung oleh penelitian lainnya yang 
menyatakan bahwa pengetahuan mengenai lingkungan berpengaruh secara positif 
dan signifikan terhadap niat pembelian pada konsumen produk ramah lingkungan 
di Pakistan (Ali dan Israr, 2012). Ada pengaruh yang positif dan signifikan dari 
pengetahuan tentang lingkungan terhadap niat pembelian produk ramah 
lingkungan pada konsumen produk ramah lingkungan di Sabahan, Malaysia 
(Aman et. al, 2012).  
 Selanjutnya  ditemukan bahwa ada pengaruh yang positif dan signifikan 
dari pengetahuan lingkungan terhadap niat beli produk ramah lingkungan dalam 
kasus industri pakaian di Pakistan. Hal ini berarti bahwa dengan semakin 
meningkatnya pengetahuan lingkungan yang ada pada konsumen, maka niat beli 
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produk ramah lingkungan yang dimiliki oleh konsumen akan semakin meningkat 
(Saeed et. al, 2013).  
 Akbar et. al (2014), pada penelitian yang dilakukan di Pakistan 
menemukan bahwa terdapat suatu pengaruh yang positif dan signifikan dari 
pengetahuan lingkungan terhadap niat pembelian para konsumen produk ramah 
lingkungan. Berdasarkan uraian di atas, dapat disusun hipotesis pertama sebagai 
berikut : 
H2 : Terdapat pengaruh signifikan Pengetahuan Lingkungan terhadap niat beli 
lampu philips LED sebagai produk ramah lingkungan.  
 
3. Pengaruh Kepedulian Lingkungan terhadap niat beli lampu Philips LED 
sebagai produk ramah lingkungan.  
 Dalam penelitian yang dilakukan oleh Rini et. al (2017), yang menyatkan 
bahwa kepedulian lingkungan berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat 
beli produk ramah ramah lingkungan. Kepedulian lingkungan merupakan suatu 
tingkatan dari keterlibatan secara emosional dalam isu-isu lingkungan.  
 Penelitian tersebut sekaligus memperkuat hasil penelitian dari Chan dan 
Lau (2000), yang juga menemukan adanya pengaruh positif dan signifikan antara 
kepedulian lingkungan dan niat membeli produk ramah lingkungan. Berdasarkan 
hasil penelitian sebelumnya yang telah dipaparkan, maka dapat dirumuskan 
hipotesis sebagai berikut : 
H3 = Terdapat pengaruh signifikan Kepedulian lingkungan terhadap niat beli 
lampu philips LED sebagai produk ramah lingkungan.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1. Jenis Penelitian 
 Dalam penelitian ini merupakan penelitian kuantiatif, sering disebut juga 
paradigma positivistik. Paradigma ini berlandaskan pada filsafat positivisme dan 
digunakan para peneliti untuk meneliti populasi dan sempel tertentu. Dalam 
penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang digunakan untuk meneliti 
populasi dan sampel yang telah ditentukan. (Sugiono, 2010).  
 Data-data yang digunakan dalam analisis adalah berupa angka-angka 
yang akan dioleh secara statistik. Dari sini, penelitian ini dikategorikan penelitian 
kuantitatif karena data yang berupa angka-angka sebagai alat untuk menganalisis 
(Sugiono, 2010). 
3.2. Waktu dan Lokasi Penelitian  
 Waktu penelitian adalah waktu yang digunakan untuk meyelesaikan 
penelitian. Waktu yang digunakan penulis dalam menyelesaikan penelitian ini dari 
tahap awal hingga penulis mendapatkan kesimpulan dari hasil yang diteliti. 
Penelitian ini akan dilaksanakan dari bulan Januari 2018 sampai bulan Agustus 
2018. 
 Lokasi penelitian adalah wilayah yang akan menjadi pilihan penulis 
untuk melakukan penelitian. Lokasi penelitian ini ditentukan berdasarkan 
purposive sampling dengan kriteria : 
1. Kota Surakarta merupakan kota yang memiliki kepadatan penduduk tertinggi 
di Jawa Tengah, dan terpadat ke-8 di Indonesia.  
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2. Kota Surakarta merupakan salah satu kota yang meraih penghargaan 
ADIPURA pada tahun 2016. (http://dlh.surakarta.go.id). 
 
3.3 Populasi dan Sampel 
3.3.1 Populasi 
 Populasi merupakan generalisasi wilayah yang terdiri dari subyek yang 
dimana nanti menjadi karakteristik dan kuantitas untuk dipelajari dan digunakan 
untuk menarik kesimpulan (Sugiono, 2010). Definisi lain menyatakan bahwa 
populasi adalah seluruh elemen yang bentuknya suatu peristiwa, yang menjadi 
pusat perhatian peneliti terhadap orang yang memiliki karakteristik yang serupa. 
Hal ini dianggap semesta penelitian (Ferdinand, 2006) 
 Dalam penelitian ini, populasinya adalah masyarakat di Kota Surakarta 
yang sudah pernah menggunakan produk ramah lingkungan Philips LED, 
sehingga jumlah populasi tidak dapat ditentukan secara pasti (infinite).  
 Kriteria populasi yang diambil adalah konsumen yang lahir pada generasi 
millenial (generasi Y), dimana pada generasi ini telah merasakan kemajuan 
teknologi termasuk terknologi terbaru dibidang perlampuan yaitu lampu LED. 
Usia generasi millenial yang di sebagai responden antara 18-34 tahun, dengan 
asumsi dapat memahami pertanyaan dan mengerti cara mengisi kuesioner dengan 
baik dan benar. 
3.3.2 Sampel  
 Sampel merupakan jumlah dan karakteristik dalam populasi tersebut 
(Sugiono, 2010). Sedangkan menurut Ferdinand (2006), menyatakan bahwa 
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sampel adalah subyek dari populasi yang diambil karena tidak mungkin seorang 
peneliti semua anggota populasi.  
 Dalam penelitian ini ada batasan bagi peneliti yaitu peneliti tidak 
mempelajari semua yang terdapat dalam populasi karena adanya keterbatasan 
dana, tenaga dan waktu, jadi  peneliti hanya mengambil sempel dari populasi 
tersebut. Sampel adalah bagian dari elemen-elemen populasi yang terpilih. Karena 
jumlah populasi masih dalam ukuran perkiraan dengan jumlah yang tak pasti, 
maka peneliti menggunakan penentuan sampel dengan interval taksiran 
(Suliyanto, 2009). 
 Jika digunakan untuk mengestimasi untuk ukuran sampel (n ≥ 30) yang 
memberikan estimasi terhadap σ, maka standar deviasi populasinya adalah 0,25. 
Apabila peneliti ingin menggunakan tingkat presisi 5%, dan tingkat 
kepercayaannya 95%, dan error estimasi kurang dari 0,05. karena α= 0,05 maka 
Z0,05 = 1,96. Dalam pengambilan sampel, rumus sebagai berikut : 
  [
      
 
]
 
 
Keterangan : 
n = jumlah sampel dari jumlah populasi yang ingin diperoleh 
Zα= nilai tabel Z = 0,05 = 1,96 
  = Tingkat kesalahan maksimal yang mungkin dialami 
σ = Standar deviasi populasi 
Tingkat kepercayaan 95 % (α = 5%), artinya peneliti meyakini kesalahan 
duga sampel hanya sebesar 5% serta batas error sebesar 5% yang berarti peneliti 
hanya mentolerir kesalahan responden dalam proses pencarian data tidak boleh 
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melebihi jumlah 5% dari keseluruhan responden maka besarnya sampel minimum 
adalah: 
n =[
( ,96) (0,25)
0 05
]= 96,04  dibulatkan menjadi 97 responden 
Berdasarkan perhitungan rumus diatas maka dalam penelitian ini 
mengambil sampel sebanyak 97 responden yang pernah menggunakan lampu 
listrik phillips LED  di wilayah kota Surakarta. 
3.3.3 Teknik Pengambilan Sampel  
 Teknik pengumpulan data merupakan cara mngumpulkan data yang 
dibutuhkan peneliti untuk menjawab rumusan masalah penelitian. Teknik 
pengambilan sampel dengan metode non probability sampling yaitu cara 
pengambilan sampel yang tidak memberi peluang yang sama kepada setiap 
anggota untuk terambil sebagai sampel.  
 Sampel yang digunakan dalam penelitian ini akan dipilih dengan 
menggunakan teknik purposive sampling. Purposive sampling adalah salah satu 
teknik sampling dimana peneliti menentukan pengambilan sampel dengan cara 
menetapkan ciri-ciri khusus yang sesuai dengan tujuan penelitian sehingga 
diharapkan dapat menjawab permasalahan penelitian. 
3.4 Data dan Sumber Data  
 Sumber data dibagi menjadi dua jenis, yaitu data primer dan data 
sekunder. 
a. Data primer  
 Menurut Sugiyono (2012), data primer yaitu data yang diperoleh secara 
keseluruhan langsung dari objek penelitian. Data yang diperoleh berdasarkan 
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jawaban responden terhadap kuisioner. Sumber data dalam penelitian ini 
diperoleh melalui kuisioner secara online dan juga menyebarkan kuisioner 
lansung kepada responden. 
b. Data Sekunder 
 Menurut Sugiyono (2012), data sekunder diperoleh secara tidak langsung 
atau dikumpulkan dari sumber lain, seperti dari buku-buku, jurnal pendukung 
yang berhubungan dengan penelitian ini. 
3.5  Teknik Pengumpulan Data  
 Dalam mengumpulkan data dapat dilakukan dengan beberapa cara, 
berbagai sumber dan berbagai setting. Teknik pengumpulan data yaitu dengan 
cara wawancara (interview), angket (kuisioner), dan pengamatan (observasi). 
Selain itu teknik pengumpulan data juga dapat dilakukan dengan ketiga cara 
diatas. Sedangkan dalam penelitian ini, pengumpulan data dengan menggunakan 
angket (kuisioner). Kuisioner dilkuakan dengan cara memnberikan pernyataan 
atau pernyataan secara tertulis yang ditujukan kepada responden untuk dijawab 
(Sugiyono, 2010). 
 Penelitian ini menggunakan kuisioner untuk mengetahui apakah variabel 
spritualitas (X1), pengetahuan lingkungan (X2), dan kepedulian lingkungan (X3) 
mempengaruhi niat beli konsumen pada lampu Philips LED. Skala yang akan 
digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert, yaitu suatu pertanyaan yang 
menunjukkan nilai tingkat kesetujuan atau tidak setuju. Skala likert juga dapat 
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepi seseorang tentang 
fenomena sosial, maka ini sangat populer di kalangan peneliti, karena 
penerapannya mudah dan sederhana (Ruslan, 2008).  
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 Dengan skala likert peneliti dapat menjabarkan variabel tersebut menjadi 
indikator variabel. Kemudian indikator variabel tersebut dapat dijadikan sebagai 
beberapa instrumen yang dapat berupa pertanyaan-pertanyaan.  
 Dengan menggunakan lima peringkat angka penilaian, yaitu : Sangat 
Setuju (SS). Sangat Tidak Setuju (STS), Tidak Setuju (TS), Setuju (S), dan Netral 
(N), Dengan alternatif angka penelitian sebagai berikut : 
1. Sangat Setuju (SS)  = 5  
2. Setuju (S)   = 4 
3. Netral (N)   = 3  
4. Tidak Setuju (TS)  = 2 
5. Sangat Tidak Setuju (STS) = 1 
3.6 Variabel-variabel Penelitian  
 Variabel penelitian merupakan sesuatu yang dibuat oleh penleiti yang 
sudah ditetapkan untuk dipelajari. Setelah memperoleh informasi kemudian 
peneliti menarik kesimpulan. Dalam penenlitian ini terdapat empat variabel, yaitu 
3 (tiga) variabel independen, dan 1 (satu) variabel dependen.  
3.6.1 Variabel Independen 
 Variabel independen atau variabel bebas merupakan variabel yang 
mempengaruhi variabel terikat. Variabel bebas bisa disebut juga variabel 
antecedent atau prediktor (Sugiyono, 2012). Dalam penelitian ini variabel 
spiritualitas (X1), pengetahuan lingkungan (X2) dan kepedulian lingkungan (X3), 
sebagai variabel dependen. 
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1. Spiritualitas 
 Variabel Spiritualitas adalah sesuatu yang mendasar, penting, dan 
mampu menggerakkan serta memimpin cara berpikir dan bertingkah laku 
seseorang. Penelitian ini diukur dengan menggunakan 5 item pertanyaan antara 
lain sebagai berikut : 
1. Saya percaya bahwa setiap tindakan kita selalu diawasi oleh Allah SWT, 
termasuk dalam hal konsumsi.(S1).  
2. Saya berusaha untuk tidak merusak lingkungan sesuai dengan perintah agama 
saya.(S2). 
3. Saya lebih suka menggunakan produk yang lebih efisien dan lebih hemat 
energi baik untuk pribadi maupun masyarakat.(S3).  
4. Saya merasa marah ketika melihat orang lain mencemari lingkungan, karena 
melanggar perintah agama.(S4) 
5. Ketika saya membeli produk, saya berusaha menghindari produk yang dapat 
berdampak negatif pada orang lain.(S5) 
2. Pengetahuan lingkungan 
 Variabel Pengetahuan Lingkungan adalah suatu pengetahuan yang 
mendasar yang dimiliki seseorang yang berkaitan dengan usaha yang dilakukan 
untuk melakukan pelestarian lingkungan dan salah satu usaha tersebut adalah 
dengan berkomitmen dengan perilaku mereka dangan melakukan pembelian 
produk ramah lingkungan (Lee, 2011).  
 Penelitian ini diukur dengan menggunakan 4 item pertanyaan yang 
dikembangkan oleh Chan (2001), 4 item tersebut adalah : 
1. Saya mengetahui tentang produk ramah lingkungan (PL1). 
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2. Saya mengetahui dampak negatif dari penggunaan produk yang tidak ramah 
lingkungan (PL2). 
3. Saya mengetahui borosnya konsumsi listrik pada lampu bukan Philips LED 
(PL3). 
4. Saya mengetahui penggunaan lampu Philips LED dapat mengurangi 
konsumsi energi listrik (PL4). 
3. Kepedulian Lingkungan 
 Variabel Kepedulian Lingkungan adalah tingkat emosional dan 
komitmen terhadap isu lingkungan (Aman et al, 2012). Sedangkan kepedulian 
lingkungan menurut Wu et al. (2015) merupakan kepedulian yang mengacu pada 
ciri afeksi seseorang yang representatif dari perasasaan seseorang, seperti 
khawatir, suka dan tidak, atau belas kasih terhadap lingkungan. Penelitian ini 
diukur menggunakan 5 item pernyataan yang dikembangkan oleh Kim and Choi 
(2005), 5 item tersebut adalah:  
1. Saya khawatir mengenai buruknya kondisi lingkungan saat ini (KL1). 
2. Saya merasa khawatir dengan dampak negatif dari aktivitas konsumsi produk 
yang tidak ramah lingkungan (KL2). 
3. Saya merasa khawatir tentang bahaya konsumsi yang tidak ramah lingkungan 
dapat menyebabkan bencana alam (KL3). 
4. Saya memikirkan bahaya lingkungan akibat pencemaran lingkungan (KL4). 
5. Saya merasa perlu menghemat energi listrik untuk mengurangi dampak 
pencemaran lingkungan (KL5). 
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3.6.2 Variable Dependen 
 Variabael Dependen merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel 
lain Sugiyono (2012). Variabel dependen dalam penelitian ini adalah variabel niat 
beli produk ramah lingkungan. Dalam penelitian ini variabel niat beli produk 
ramah lingkungan sebagai variabel dependen ( Y ). 
 Variabel niat beli adalah keinginan untuk membeli suatu produk Wang et 
al (2014). Menurut Chan (2001) niat beli produk hijau adalah membeli produk 
ramah lingkungan dan menghindari produk yang dapat merugikan lingkungan. 
Penelitian ini diukur menggunakan 3 item pernyataan yang dikembangkan oleh 
Aman et. al, (2012), 3 item tersebut adalah : 
1. Saya tertarik untuk mencoba produk lampu Philips LED sebagai produk 
ramah lingkungan (NB1). 
2. Saya akan mempertimbangkan untuk membeli produk Philips LED sebagai 
produk ramah lingkungan (NB2). 
3. Saya akan beralih ke produk Philips LED sebagai produk ramah lingkungan 
apabila ingin berganti lampu listrik (NB3). 
3.7 Definisi Operasional Variabel 
 Definisi operasional digunakan untuk mengukur konsep serta menjawab 
permasalahan-permasalahan penelitian. Untuk mengukur konsep yang harus 
diukurf adalah makna dari konsep tersebut. Sedangkan alat untuk mengukur 
makna suatu konsep adalah indikator empirik (Widianti et. al, 2015). 
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Tabel 3.1 
Definisi Operasional Variabel 
 
Variabel Indikator Pengertian 
Penelitian 
Terdahulu 
Niat Beli 
Produk 
Ramah 
Lingkungan 
(NB)  
 
a. Tertarik untuk 
mencoba 
produk. 
b. Mempertimban
gkan untuk 
membeli produk 
c. Akan beralih ke 
produk 
Niat beli produk 
ramah lingkungan 
adalah membeli 
produk ramah 
lingkungan dan 
menghindari 
produk yang 
dapat merugikan 
lingkungan. 
Aman, A.H.L, A. 
Harun, and Z. 
Hussein. 2012. The 
Influence of 
Environmental 
Knowledge and 
Concern on Green 
Purchase Intention 
the Role of Attitude 
as a Mediating 
Variable. British 
Journal of Arts and 
Social Sciences, 
7(2), pp: 145 –167. 
Kepedulian 
Lingkungan 
(KL) 
a. Khawatir 
mengenai 
kondisi 
lingkungan. 
 
b. Khawatir 
dengan dampak 
negatif dari 
aktivitas 
konsumsi 
terhadap 
lingkungan 
 
c. Memikirkan 
bahaya 
lingkungan 
akibat 
pencemaran 
lingkungan. 
 
d. Melakukan 
tindakan 
perlindungan 
lingkungan 
 
Tingkat 
emosional dan 
komitmen 
terhadap isu 
lingkungan 
Kim, and Choi. 
(2005). Antecedents 
of Green Purchase 
Behavior : An 
Examination of 
Collectivism, 
Environmental 
Concern, and PCE. 
Advances in 
Consumer Research, 
Vol. 32, pp: 592-
599. 
. 
Pengetahuan 
Lingkungan 
a. Mengetahui 
tentang produk 
Suatu 
pengetahuan yang 
Chan, R. Y. K. 2001. 
Determinants of 
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(PL) ramah 
lingkungan. 
 
b. Mengetahui 
dampak negatif 
produk tidak 
ramah 
lingkungan. 
 
c. Mengetahui 
borosnya 
konsumsi listrik 
pada lampu 
bukan LED. 
 
d. Secara umum 
mengetahui 
tindakan apa 
yang harus 
dilakukan untuk 
menghemat 
konsumsi energi 
listrik. 
 
mendasar yang 
dimiliki seseorang 
yang berkaitan 
dengan usaha 
yang dilakukan 
untuk melakukan 
pelestarian 
lingkungan dan 
salah satu usaha 
tersebut adalah 
dengan 
berkomitmen 
dengan perilaku 
mereka dangan 
melakukan 
pembelian produk 
ramah lingkungan 
Chinese Consumers’ 
Green Purchase 
Behavior.Psychology 
& Marketing, 18(4), 
pp: 389-413. 
Spiritualitas 
(S) 
a. Aspek ideologis 
b. Ritualistik 
c. Eksperiensial 
d. Kosekuensial 
disebut juga 
aspek sosial. 
Spirit‟atau 
semangat 
mencakup inner 
life individu, 
seperti idealisme, 
sikap, pemikiran, 
perasaaan dan 
pengharapannya 
terhadap dzat 
Yang Mutlak, 
termasuk 
bagaimana 
individu 
mengekspresikan 
hubungannya 
dengan sosok 
transenden 
tersebut dalam 
kehidupan sehari-
hari. 
Jalaluddin Rahmat. 
(1989). Penelitian 
Agama. Yogyakarta 
: Tiara Wacana. 
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3.8 Teknis Analisi Data  
 
 Teknik Analisis Data adalah cara mengolah data untuk menghasilkan 
sebuah informasi agar karakteristik data mudah dipahami. Dalam penelitian ini 
teknik analisis data yang digunakan antara lain Analisis Regresi linier Berganda, 
Uji Asumsi Klasik, Uji Ketepatan Model, dan Pengujian Hipotesis. 
 
3.8.1 Uji Instrumen Penelitian 
 Uji instrumen termasuk salah satu bagian yang sangat penting yang 
digunakan untuk mengetahui data instrumen akurat atau tidak. Instrumen yang 
benar akan menghasilkan data yang akurat. Data yang akurat akan memberikan 
hasil yang mampu dipertanggung jawabkan. Untuk mengetahui baik atau tidaknya 
sebuah instrumen, maka dilakukannya uji validitas dan reliabilitas. 
1. Uji Validitas 
 Uji validitas digunakan untuk mengukur valid tidaknya suatu kuisioner. 
Suatu kuisioner dikatakan valid apabila pertanyaan pada kuisioner mampu untuk 
mengungkapkan maksud (sesuatu) yang akan diukur oleh kuisioner tersebut 
(Ghozali, 2011).  
 Dalam penelitian ini uji validitas diukur dengan melakukan korelasi 
bivariate antara masing-masing indikator dengan total skor skor variabel. Uji 
signifikan dilakukan dengan membandingkan r hitung dengan r tabel untuk degree 
of freedom (df) = n-2, dalam hal ini n adalah sampel. Hasil analisis dapat dilihat 
pada kolom Item-Total Statistics (Ghozali, 2011). Apabila nilai rhitung > rtabel, 
berarti pernyatan tersebutvalid dan apabila nilai rhitung < rtabel, berarti pernyatan 
tersebuttidak valid.  
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2. Uji Reliabilitas  
 Uji reabilitas adalah alat untuk mengukur kuisioner yang merupakan 
indikator dari variabel. Suatu kuisioner dapat dikatakan reliabel apabila jawaban 
dari responden konsisten dari waktu ke waktu (Ghozali, 2011). Pada program 
SPSS memberikan fasilitas untuk mengukur reliabilitas dengan uji statistik 
Cronbach Alpha (α). Variabel dikatakan reliabel jika nilai Cronbach Alpha > 0.60 
(Ghozali, 2011) 
3.8.2 Uji Asumsi Klasik  
 Uji asumsi klasik merupakan syarat bagi semua model regresi untuk 
disebut sebagai model empiris yang baik. Uji asumsi klasik tersebut terdiri dari uji 
normalitas, uji heteroskedastisitas, dan uji multikolonieritas.  
1. Uji Normalitas  
 Uji Normalitas ini bertujuan untuk menguji dalam model regresi, variabel 
residual memiliki distribusi normal (Ghozali, 2011). Uji normalitas residual dalam 
penelitian ini menggunakan analisis grafik lewat SPSS, yaitu dengan cara melihat 
tampilan grafik normal plot maupun grafik histogram.  
 Pada hasil uji normalitas dengan menggunakan One Sample 
Kolmogorov-Smirnov Test, normalitas dapat dideteksi dengan melihat dari 
histogram residualnya dan sig. atau penyebaran data (titik-titik) pada sumbu 
diagonal dari grafik tersebut. Suatu model regresi dinyatakan berdistribusi secara 
normal apabila probability dari Kolmogrov-Smirnov lebih besar dari 0,05 
(Ghozali, 2011). 
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2. Uji Multikolonieritas  
 Dengan menggunakan Uji multikolorienitas bertujuan untuk menguji 
pada model regresi apakah terdapat adanya korelasi antara variabel independen 
(Ghozali, 2011). Multikolonieritas bisa juga dilihat dari nilai tolerance dan 
lawanya variance inflation factor (VIF).  
 Nilai tolerance < 0,10 atau dengan nilai VIF > 10 digunakan untuk 
menunjukan adanya multikolonieritas. Walaupun multikolonieritas dapat 
dideteksi dengan nilai toleranve dan VIF, tetapi kita masih tetap tidak mengetahui 
variabel-variabel independen mana sajakah yang saling berkorelasi (Ghozali, 
2011).  
3. Uji Heterokedastisitas  
 Dalam suatu model regresi ada tidaknya ketidaksamaan variance dari 
residual satu pengamatan ke pengamatan lainnya dapat diuji dengan 
menggunakan Uji heterokedastisitas (Ghozali, 2011). Ada tidaknya 
heterokedastisitas dapat dilihat pada grafik scatterplot. Ada tidaknya 
heterokedaktisitas dapat diketahui dengan cara melihat pola tertentu yang muncul 
di grafik scatterplot diantara ZPRED dan SRESID, dimana sumbu X sebagai 
residual dan sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi (Ghozali, 2011). 
 Dalam penelitian ini dengan melihat grafik plot dengan analisis dasar 
sebagai berikut : 
a. Jika titik-titik yang dihasilkan membentuk pola yang teratur (bergelombang, 
melebar dan kemudian menyempit), maka data tersebut mengindikasikan 
terjadi heterokedatisitas. 
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b. Jikat titik-titik tersebut tidak membentuk pola yang jelas dan menyebar ke 
atas adan kebawah angka 0 pada ssumbu Y, berarti data tersebut tidak terjadi 
heterokedastisidas (Ghozali, 2011). 
3.8.3 Uji Ketepatan Model  
 Uji ketepatan model atau bisa disebut uji kelayakan model berfungsi 
untuk mengukur ketapatan fungsi regresi sampel pada pengukuran nilai aktual. 
Secara statistik, uji ketapatan model ini dapat dilakukan melalui pengukuran nilai 
koefisien determinasi dan uji statistik F (Ghozali, 2011). 
1. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
 Koefisien determinasi (R
2
) digunakan untuk mengetahui sejauh mana 
ketepatan atau kecocokan garis regresi yang terbentuk dalam mewakili kelompok 
data. Koefisien determminasi menggambarkan bagian dari variasi total yang dapat 
diterangkan oleh model. Semakin besar nilai R
2 
(mendekati 1), maka ketepatannya 
dikatakan semakin baik. Sifat yang dimiliki koefisien determinasi adalah 
(Sugiyono 2012) : 
a. Nilai R2 selalu positif karena merupakan nisbah dari jumlah kuadrat : 
Nilai    
           
                  
   
b. Nilai 0 ≤ R2 ≤   
R
2
 = 0, berarti antara sumbu X dan Y tidak ada hubungan, atau model regresi 
tidak tepat untuk meramalkan Y. 
R
2
 = 1, garis regresi dapat meramalkan Y secara sempurna. 
2. Uji F 
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 Uji F digunakan untuk menunjukkan apakah semua variabel independen 
dalam model  berpengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen. 
Adapun langkah-langkah dalam pengujian adalah: Ho : β , β2, β3 = 0, artinya 
variabel-variabel bebas (spiritualitas, kepedulian lingkungan, pengetahuan 
lingkungan) tidak mempunyai pengaruh signifikan secara simultan terhadap 
variabel terikatnya (niat beli produk ramah lingkungan).  
 Apabila variabel-variabel bebas (spiritualitas, kepedulian lingkungan, 
pengetahuan lingkungan) mempunyai pengaruh yang signifikan secara simultan 
atau bersama-sama terhadap variabel terikatnya, maka dapat dirumuskan Ha : β , 
β2, β3 ≠ 0 (minat beli produk ramah lingkungan) (Ghozali, 2011).  
 Kriteria pengambilan keputusan yaitu dengan menggunakan angka 
probabilitas signifikansi :  
a. Apabila probabilitas signifikansi > 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak 
artinya variabel spiritualitas, kepedulian lingkungan, pengetahuan lingkungan 
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap minat beli konsumen produk 
ramahlingkungan. 
b. Apabila probabilitas signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima 
artinya variabel variabel spiritualitas, kepedulian lingkungan, pengetahuan 
lingkungan berpengaruh secara signifikan terhadap minat beli konsumen 
produk ramahlingkungan. (untuk tingkat signifikansi = 5 % ).  
c. Membandingkan nilai F hitung dengan F tabel  Apabila F tabel> F hitung, 
maka Ho diterima dan Ha ditolak. Apabila F tabel< F hitung, maka Ho 
ditolak dan Ha diterima. 
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3.8.4 Analisis Regresi Linier Berganda  
 Analisis dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi 
berganda. Analisis regresi berganda digunakan oleh peneliti apabila peneliti 
bermaksud mencari pengaruh bagaimana keadaan naik turunnya variabel 
dependen, bila dua atau lebih variabel independen sebagai faktor prediktor 
dimanipulasi. (Sugiyono, 2012).  
 Teknik analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui 
pengaruh spiritualitas, kepedulian lingkungan dan pengtahuan lingkungan 
terhadap niat pembelian terhadap produk hijau lampu Philips LED.   Dalam 
regresi berganda digunakan persamaan sebagai berikut : 
Y  =  α + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e  
Y : Niat Beli Produk Ramah Lingkungan 
X1  : Spiritualitas 
X2  : Pengetahuan Lingkungan 
X3 : Kepedulian Lingkungan 
b1.,2.,3 : Koefisien regresi 
α  : Intercept (konstanta) 
e  : eror 
3.8.5 Pengujian Hipotesis 
 Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui signifikan atau tidaknya 
suatu variabel independen terhadap variabel dependen. Pengujian hipotesis ini 
dapat dilakukan melalui uji t. 
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1. Uji T  
 Uji statistik t pada dasarnya menunjukan seberapa jauh mempengaruhi 
satu variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel 
depeden (Ghozali, 2011). Cara melakukan uji adalah dengan melihat jumlah 
degree of freedon (df) adalah 20 atau lebih, dan derajat kepercayaan sebesar 5% 
maka H0 dinyatakan ditolak dan bila nilai t lebih besar dari 2. Dengan kata lain 
Ha yang menyatakan bahwa suatu variabel independen secara individual 
mempengaruhi variabel dependen (Ghozali, 2011).  
 Kemudian membandingkan nilai statistik t dengan titik kritis menurut 
tabel. apabila nilai statistik t hitung lebih besar dari t tabel, maka Ha diterima yang 
menyatakan bahwa suatu variabel independen mempengaruhi variabel dependen 
(Ghozali, 2011). 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian  
 
 Dalam penelitian ini, objek yang digunakan adalah produk ramah 
lingkungan lampu LED merek Philips. Sedangkan responden yang dijadikan 
sampel adalah konsumen muslim yang tinggal di surakarta yang pernah 
menggunakan produk ramah lingkungan Philips LED dengan kriteria yang telah 
ditentukan. Data yang digunakan dalam penelitia ini didapat dengan cara 
menyebarkan kuisioner secara langsung kepada responden secara online melalui 
sosial media whatsapp, BBM dan facebook.  
 Dari kuisioner yang telah disebar, jumlah total kuisioner yang diisi 
sebanyak 120 orang. Dari total 120 kuisioner yag diisi, sebanyak 19 orang tidak 
memenuhi syarat sebagai sampel. Sedangkan jumlah sampel yang digunakan 
adalah 97 orang, oleh karena itu sisa dari sampel tidak digunakan atau 
dibersihkan. 
 
4.2 Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1 Karakteristik Responden  
Dalam penelitian ini responden yang diambil dari penyebaran melalui 
kuisioner online maupun offline yang berjumlah 97 responden,dengan kriteria 
responden yang telah ditentukan. Karakteristik responden menjelaskan gambaran 
mengenai identitas responden dalam penelitian ini, sebab dengan menjelaskan 
identitas responden yang menjadi sampel dalam penelitian ini maka akan dapat 
diketahui sejauh mana identitas responden dalam penelitian ini.  
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Oleh karena itu, karakteristik responden dalam penelitian ini meliputi 
umur responden, jenis kelamin, dan pekerjaan. Penjelasan sebagai berikut: 
 
1. Gambaran Responden Berdasarkan Kelompok Umur  
 Berdasarkan data penelitian yang dilakukan dengan penyebaran 
kuesioner,maka diperoleh data tentang umur responden pada tabel 4.1 sebagai 
berikut :  
Tabel 4.1 
Umur Responden 
 
No Umur Jumlah (orang) Presentase (%) 
1 18–23 tahun 58 59,8 
2 24–29 tahun 33 34,0 
3 30-34 tahun 6 6,2 
Jumlah 97 100% 
Sumber: Data primer yang diolah, 2018 
 
 Dari tabel 4.1 di atas menunjukan bahwa, umur responden dalam 
penelitian berkisaran antara 18-25 tahun sebanyak 58 responden atau 59,8%. umur 
24-29 tahun sebanyak 33 responden atau 34%. umur 30-34 tahun sebanyak 6 
responden atau 6,2%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa mayoritas 
konsumen adalah kelompok umur 18-23 tahun 
 
2. Gambaran Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 
  Berdasarkan data penelitian yang dilakukan dengan penyebaran 
kuesioner, maka diperoleh data tentang Jenis Kelamin Responden pada tabel 4.2 
sebagai berikut : 
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Tabel 4.2  
Jenis Kelamin Responden 
 
No Jenis Kelamin Jumlah (orang) Presentase (%) 
1 Laki-laki 31 32 
2 Perempuan 66 68 
Jumlah 97 100 
Sumber: Data primer yang diolah, 2018 
 
 Dari tabel 4.2 di atas menunjukan bahwa konsumen yang dijadikan 
responden penelitian adalah laki-laki sebanyak 31 orang atau 32%. dan wanita 
sebanyak 66 atau 68%. Dengan demikian mayoritas responden adalah perempuan. 
 
3. Gambaran Responden Berdasarkan Pekerjaan 
 Berdasarkan data penelitian yang dilakukan dengan penyebaran 
kuesioner, maka diperoleh data tentang pekerjaan responden pada tabel 4.3 
sebagai berikut :  
Tabel 4.3 
Umur Responden 
No Pekerjaan Jumlah (orang) Presentase (%) 
1 Pegawai Negeri 9 9,3 
2 Pegawai Swasta 26 26,8 
3 Wiraswasta 12 12,4 
4 Mahasiswa/i 50 51,5 
Jumlah 97 100% 
Sumber: Data primer yang diolah, 2018 
 
 Dari tabel 4.3 di atas menunjukan bahwa, profil responden berdasarkan 
jenis pekerjaan terbanyak adalah mahasiswa/i sebanyak 50 responden atau 51,5%. 
Pegawai swasta sebanyak 26 responden atau 26,8%. Wiraswasta sebanyak 12 
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responden atau 12,4%. Responden paling sedikit adalah pegawai negeri sebanyak 
9 responden atau 9,3%. 
4.3 Uji Instrumen Penelitian  
 
 Uji instrumen data dalam penelitian ini untuk menguji kuisioner yang 
digunakan agar seakurat mungkin dan dapat dipertanggung jawabkan. Uji 
instrrumen data dalam penelitian ini meliputi uji validitas dan reliabilitas. 
Hasilnya dapat dijelaskan satu per satu sebagai berikut : 
 
4.3.1 Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 
1. Uji Validitas 
 Pengujian validitas dilakukan pada empat variabel dalam penelitian ini, 
yaitu spiritualitas, pengetahuan lingkungan, kepedulian lingkungan, dan niat beli 
produk ramah lingkungan. Teknik yang dipakai yaitu melakukan korelasi antar 
skor butir pertanyaan /pernyataan dengan total skor konstruk atau variabel. Teknik 
ini membandingkan nilai koefisien korelasi ( rhitung ) dengan setiap peryataan 
(rtabel). Item peryataan dikatakan valid apabila rhitung > rtabel. 
Tabel 4.4 
Hasil Uji Validitas Variabel Spiritualitas 
 
No Item Pertanyaan r hitung r tabel Keterangan 
1 S1 0,701 0.168 Vallid 
2 S2 0,671 0.168 Vallid 
3 S3 0,549 0.168 Vallid 
4 S4 0,569 0.168 Vallid 
5 S5 0,612 0.168 Vallid 
Sumber: Data primer yang diolah, 2018 
 
 Berdasarkan hasil analisis dari uji validitas variabel spiritualitas didapat 
diketahui bahwa semua item peryataan menghasilkan nilai rhitung > rtabel (0.168), 
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deengan nilai signifikan < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa tiap item 
pertanyaan dari variabel spiritualitas yang ada dalam penelitian di atas dinyatakan 
valid. 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Validitas Variabel Pengetahuan Lingkungan 
 
No Item Pertanyaan r hitung r tabel Keterangan 
1 PL1 0,758 0.168 Valid 
2 PL2 0,733 0.168 Valid 
3 PL3 0,449 0.168 Valid 
4 PL4 0,751 0.168 Valid 
Sumber: Data primer yang diolah, 2018 
 Berdasarkan hasil analisis dari uji validitas variabel pengetahuan 
lingkungan didapat diketahui bahwa semua item peryataan menghasilkan nilai 
rhitung > rtabel (0.168), deengan nilai signifikan < 0,05 maka dapat disimpulkan 
bahwa tiap item pertanyaan dari variabel spiritualitas yang ada dalam penelitian di 
atas dinyatakan valid. 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Validitas Variabel Kepedulian Lingkungan 
 
No Item Pertanyaan r hitung r tabel Keterangan 
1 KL1 0,704 0.168 Valid 
2 KL2 0,631 0.168 Valid 
3 KL3 0,743 0.168 Valid 
4 KL4 0,676 0.168 Valid 
5 KL5 0,536 0.168 Valid 
Sumber: Data primer yang diolah, 2018 
 Berdasarkan hasil analisis dari uji validitas variabel kepedulian 
lingkungan didapat diketahui bahwa semua item peryataan menghasilkan nilai 
rhitung > rtabel (0.168), deengan nilai signifikan < 0,05 maka dapat disimpulkan 
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bahwa tiap item pertanyaan dari variabel spiritualitas yang ada dalam penelitian di 
atas dinyatakan valid. 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Validitas Variabel Niat Beli 
 
No Item Pertanyaan r hitung r tabel Keterangan 
1 NB1 0,759 0.168 Valid 
2 NB2 0,732 0.168 Valid 
3 NB3 0,707 0.168 Valid 
Sumber: Data primer yang diolah, 2018 
 Berdasarkan hasil analisis dari uji validitas variabel niat beli didapat 
diketahui bahwa semua item peryataan menghasilkan nilai rhitung > rtabel (0.168), 
deengan nilai signifikan < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa tiap item 
pertanyaan dari variabel spiritualitas yang ada dalam penelitian di atas dinyatakan 
valid. 
 
2. Uji Reliabilitas 
 
 Setelah pengujian validitas, maka tahap selanjutnya adalah pengujian 
reliabilitas. Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui konsisten tidaknya 
jawaban responden dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan yang mengukur 
variabel spiritualitas, pengetahuan lingkungan, kepedulian lingkungan terhadap 
niat beli produk ramah lingkungan. Uji reliabilitas dalam penelitian ini 
menggunakan perangkat lunak SPSS, yang memberi fasilitas untuk mengukur 
reliabilitas dengan uji statistik Cronbach Alpha Coefficient (α). Hasil perhitungan 
uji reliabilitas disajikan dalam Tabel 4.8 sebagai berikut : 
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Tabel 4.8  
Hasil Uji Reliabilitas 
 
Variabel Nilai Cronbach Alpha Kesimpulan 
Spiritualitas 0,743 Reliabel 
Pengetahuan Lingkungan 0.749 Reliabel 
Kepedulian Lingkungan 0,768 Reliabel 
Sumber: Data primer yang diolah, 2018 
 
 Berdasarkan tabel 4.8 di atas dapat disimpulakan bahwa semua item 
peryataan dari masing-masing variabel yang diteliti adalah reliabel karena masing-
masing variabel mempunyai nilai Cronbach Alpha > 0,60. 
 
4.3.2 Uji Asumsi Klasik 
 Uji asumsi klasik merupakan syarat bagi semua model regresi untuk 
disebut sebagai model empiris yang baik. Adapun serangkaian uji asumsi klasik 
terdiri dari uji normalitas, uji multikolonieritas, dan uji heteroskedastisitas.  
1. Uji Normalitas  
 Pada penelitian ini untuk melihat normalitas residual dengan 
melihat.dengan membandingkan probabilitas (p) yang diperoleh dengan taraf 
signifikansi (α)0,05. Apabila nilai p>0,05 maka terdistribusi normal atau 
sebaliknya (Ghazali,2013). Uji normalitas dengan menggunakan alat uji analisis 
metode Kolmogorov Smirnov. Berikut tabel hasil uji metode Kolmogorov 
Smirnov. 
  
52 
 
 
 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 97 
Normal Parameters
a,b
 Mean ,0000000 
Std. Deviation ,73209547 
Most Extreme Differences Absolute ,080 
Positive ,080 
Negative -,034 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Z ,080 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,142
c
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
Sumber : Data primer diolah, 2018 
Hasil uji normalitas terhadap nilai residual dari persamaan regresi, 
menunjukkan nilai Kolmogrof-Smirnov sebesar 0,80 dengan signifikan (p value) 
sebesar 0,142. Nilai probabilitas sebesar 0,142 > 0,05 maka data tersebut 
berdistribusi normal. 
 
2. Uji Multikolonieritas  
 Penguji multikolinieritas dalam penelitian ini dilihat dari nilai tolerance 
dan variance inflation factor (VIF). Model regresi bebas multikolinieritas adalah 
mempunyai nilai VIF > 10 dan mempunyai nilai tolerance < 0,10 (Ghazali, 2011). 
Berdasarkan pengujian dengan SPSS diperoleh hasil analisis sebagai berikut : 
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Tabel 4.10 
Hasil Uji Multikolonieritas 
 
Variabel Tolerance VIF Keterangan 
Spiritualitas 0,334 2,996 
Tidak ada 
multikolinearitas 
Pengetahuan 
Lingkungan 
0,652 1,533 
Tidak ada 
multikolinearitas 
Kepedulian 
Lingkungan 
0,319 3,135 
Tidak ada 
multikolinearitas 
Sumber : Data primer diolah, 2018 
Berdasarkan tabel 4.10 maka dapat diketahui bahwa nilai tolerance 
spiritualitas sebesar 0,334 dan VIF 2,996, nilai tolerance pengetahuan lingkungan 
sebesar 0,652dan VIF 1,533, dan kepedulian lingkungan sebesar 0,319 dan VIF 
3,135. Hasil tersebut menunjukkan nilai tolerance lebih besar dari 0,10 dan nilai 
VIF kurang dari 10, maka variabel penelitian dianggap bebas dari gejala 
multikolinieritas. Sebagaimana hasil analisis di atas, dapat dinyatakan bahwa 
variabel dalam penelitian ini dapat dinyatakan tidak mengalami gangguan 
multikolinieritas.  
 
3. Uji Heteroskedastisitas  
 Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual suatu pengamatan ke pengamatan 
yang lain (Ghozali, 2013). Hasil pengujian heterokedastisitas dapat dilihat sebagai 
berikut : 
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Tabel 4.11 
Hasil Uji Heterokedastisitas 
 
Variabel Sig Keterangan 
Spiritualitas 0,947 Tidak ada Heterokedastisitas 
Pengetahuan 
Lingkungan 
0,386 Tidak ada Heterokedastisitas 
Kepedulian 
Lingkungan 
0,932 Tidak ada Heterokedastisitas 
Sumber : Data primer diolah, 2018 
 
 Berdasarkan tabel 4.11 di atas menggunakan uji gletser,dan diperoleh  
nilai signifikansinya dari masing-masing variabel lebih besar dari 0,05, sehingga 
dapat disimpulkan variabel spiritualitas, pengetahuan lingkungan, kepedulian 
lingkungan, dan niat beli produk ramah lingkungan tidak ada heterokedastisitas. 
Gambar 4.1 
Hasil Uji Heterokedastisitas 
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Pada gambar 4.1 menunjukan grafik scatterplots terlihat bahwa titik-titik 
menyebar secara acak serta tersebar baik di atas maupun di bawah angka 0 pada 
sumbu Y. Hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada 
model regresi, sehingga model regresi layak dipakai untuk memprediksi minat 
beli produk ramah lingkungan berdasarkan masukan variabel independen 
spiritualitas, pengetahuan lingkungan, dan kepedulian lingkungan. 
 
4.3.3 Analisis Regresi Berganda  
 Analisis dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi 
berganda. Analisis regresi berganda digunakan oleh peneliti apabila peneliti 
bermaksud mencari pengaruh bagaimana keadaan naik turunnya variabel 
dependen, bila dua atau lebih variabel independen sebagai faktor prediktor 
dimanipulasi (Sugiyono, 2012).  
 Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh 
variabel bebas yaitu spiritualitas, pengetahuan lingkungan, dan kepedulian 
lingkungan produk terhadap variabel terikat yaitu niat beli produk ramah 
lingkungan philips LED di Surakarta. Analisis Regresi Berganda dapat dijelaskan 
melalui : 
Tabel 4.12 
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,030 ,738  ,040 ,968 
jumlah SP ,179 ,068 ,209 2,615 ,010 
Jumlah PL ,104 ,036 ,165 2,890 ,005 
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Jumlah 
KP 
,526 ,053 ,806 9,865 ,000 
a. Dependent Variable: Jumlah NB 
Sumber: Data primer yang diolah, 2018 
 
Berdasarkan tabel 4.12 diperoleh persamaan regrasi sebagai berikut : 
Y  =  α + b X1 + b2X2 + b3X3 + e  
Y = 0,030 + 0,179 X1 + 0,104 X2 + 0,526 X3 + e. 
Dari hasil persamaan regresi linier berganda di atas maka dapat 
diinterpretasikan sebagai berikut:  
1. Konstanta sebesar 0,030, artinya jika variabel independen (spiritualitas, 
pengetahuan lingkungan, dan kepedulian lingkungan) nilainya adalah 0, maka 
tingkat niat beli produk ramah lingkungan sebesar 0,030. 
2. Koefisien regresi spiritualitas (X1) bernilai positif sebesar 0,179, hal ini 
menunjukan bahwa jika variabel spiritualitas ditingkatkan 1 satuan, maka 
akan meningkatkan niat beli sebesar 0,179. Hal tersebut berarti nilai koefisien 
untuk variabel spiritualitas berpengaruh menyatakan bahwa apabila semakin 
tinggi spiritualitas konsumen maka akan semakin tinggi pila niat beli 
konsumen. 
3. Koefisien regresi pengethuan lingkungan (X2) sebesar 0,104, artinya jika 
variabel pengethuan lingkungan ditingkatkan 1 satuan, maka akan 
meningkatkan niat beli sebesar 0,104. Hal tersebut berarti nilai koefisien 
untuk variabel pengetahuan lingkungan berpengaruh menyatakan bahwa 
apabila semakin tinggi spiritualitas konsumen maka akan semakin tinggi pila 
niat beli konsumen. 
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4. Koefisien regresi kepedulian lingkungan (X3) sebesar 0,526, artinya jika 
variabel kepedulian lingkungan ditingkatkan 1 satuan, maka akan 
meningkatkan niat beli sebesar 0,526. Hal tersebut berarti nilai koefisien 
untuk variabel kepedulian lingkungan berpengaruh menyatakan bahwa 
apabila semakin tinggi spiritualitas konsumen maka akan semakin tinggi pila 
niat beli konsumen. 
 
4.3.4 Uji Ketepatan Model  
 Uji ketepatan model atau uji kelayakan model digunakan untuk 
mengukur ketapatan fungsi regresi sampel dalam mengukur nilai aktual. Secara 
statistik, uji ketapatan model ini dapat dilakukan melalui pengukuran nilai 
koefisien determinasi dan uji statistik F (Ghozali, 2011). 
 
1. Koefisien Determinasi (R2)  
 Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa besar 
kemampuan variabel independen dalam menggambarkan variabel dependennya. 
Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R
2
 kecil berarti 
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen   
amat terbatas. Nilai R
2
 yang mendekati satu berarti variabel independen 
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk menjelaskan 
variabel dependen (Ghozali, 2011).  
 Hasil analisis koefisien determinasi (R
2
) yang dilakukan dengan 
menggunakan analisis regresi pada software SPSS memperoleh sebagai berikut : 
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Tabel 4.13 
Koefisien determinasi (R
2
) 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,896
a
 ,802 ,796 ,744 
a. Predictors: (Constant), Jumlah KP, Jumlah PL, jumlah SP 
b. Dependent Variable: Jumlah NB 
Sumber: Data primer yang diolah, 2018 
 
Dari hasil analisis koefisien determinasi (R
2
) diketahui nilai Adjusted R 
Square sebesar 0,802 atau 79,6% pada variabel spiritulitas, pengetahuan 
lingkungan, dan kepedulian lingkungan mempengaruhi variabel niat beli produk 
ramah lingkungan. Nilai Adjusted R Square sudah bagus karena lebih besar dari 
0,5 Sedangkan 20,4% lagi dijelskan oleh variabel lain diluar model. Koefisien 
determinasi dilihat dari nilai Adjusted R Square karena variabel independen lebih 
dari 1. 
 
4.3.5 Uji Statistik F 
 
Uji F ini menunjukkan apakah semua variabel independen yang 
dimasukkan ke dalam model akan berpengaruh secara bersama-sama terhadap 
variabel dependen (Ghozali, 2011). Hasil uji statistik F sebagai berikut : 
 
Tabel 4.14 
Uji Statistik F 
 
ANOVA
a
 
Model 
Sum of 
Squares Df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regression 208,671 3 69,557 125,724 ,000
b
 
Residual 51,453 93 ,553   
Total 260,124 96    
a. Dependent Variable: Jumlah NB 
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b. Predictors: (Constant), Jumlah KP, Jumlah PL, jumlah SP 
Sumber: Data primer yang diolah, 2018 
 
Berdasarkan uji F diperoleh nilai F hitung sebesar 125,724 dan nilai 
Signifikan sebesar 0,000. Nilai Signifikan tersebut lebih kecil dari nilai alpha (α) 
yang dalam penelitian ini sebesar 5% (0,05) maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
Hasil ini lebih besar jika dibandingkan dengan F tabel 2,31 , maka Ho ditolak. 
Hasil tersebut menunjukan bahwa variabel spiritualitas, pengetahuan lingkungan, 
dan kepedulian lingkungan secara simultan (bersama-sama) berpengaruh terhadap 
niat beli produk ramah lingkungan. 
 
4.3.6 Uji Hipotesis  
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui signifikan atau tidaknya suatu 
variabel independen terhadap variabel dependen. Uji hipotesis ini dapat dilakukan 
melalui uji t.  
1. Uji T (Uji Statistik t)  
Uji statistik t menunjukkan terhadap pengaruh satu variabel 
penjelas/independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel 
dependen. Karakteristik uji t dalam penelitian ini adalah : derajat kepercayaan 
atau sebesar 5% dengan membandingkan nilai signifikansi thitung < α (0.05) dan 
membandingkan nilai thitung > ttabel , maka Ho ditolak dan Ha diterima yang 
menyatakan bahwa suatu variabel independen secara individual mempengaruhi 
variabel dependen. Hasil pengujianujit dengan SPSS  dapat dilihat pada tabel 
berikut : 
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Tabel 4.15 
Hasil Uji t 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,030 ,738  ,040 ,968 
jumlah SP ,179 ,068 ,209 2,615 ,010 
Jumlah PL ,104 ,036 ,165 2,890 ,005 
Jumlah 
KP 
,526 ,053 ,806 9,865 ,000 
a. Dependent Variable: Jumlah NB 
Sumber: Data primer yang diolah, 2018 
 
Hasil uji t Pengaruh variabel independen spiritualitas pengetahuan 
lingkungan, dan kepedulian lingkungan terhadap variabel dependen niat beli 
produk ramah lingkungan dijelaskan pada tabel 4.15 adalah sebagai berikut :  
a. Hasil t hitung spiritualitas (X1) sebesar 2,615 sedangkan t tabel = 1.984, maka 
nilai thitung >  ttabel. Sementara nilai signifikansi variabel spiritualitas (X1) 
sebesar 0,010 maka nilai signifikansi < 0.05. Berdasarkan hasil tersebut maka 
Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti variabel spiritualitas berpengaruh 
terhadap niat beli produk ramah lingkungan (Y). Semakin tinggi spiritualitas 
yang dimiliki seorang konsumen maka akan semakin meningkatkan niat beli 
terhadap produk ramah lingkungan 
b. Hasil t hitung pengetahuan lingkungan (X2) sebesar 2,890 sedangkan t tabel 
=1.984, maka nilai t hitung > t tabel. Sementara nilai signifikansi variabel 
pengetahuan lingkungan (X2) sebesar 0,005 maka nilai signifikansi < 0.05. 
Berdasarkan hasil tersebut maka Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti 
variabel pengetahuan lingkungan berpengaruh terhadap niat beli produk 
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ramah lingkungan (Y). Semakin tinggi pengetahuan lingkungan yang dimiliki 
seorang konsumen maka akan semakin meningkatkan niat beli terhadap 
produk ramah lingkungan 
c. Hasil t hitung kepedulian lingkungan (X3) sebesar 9,865 sedangkan t tabel 
=1.984, maka nilai t hitung > t tabel. Sementara nilai signifikansi variabel 
kepedulian lingkungan (X3) sebesar 0,000 maka nilai signifikansi < 0.05. 
Berdasarkan hasil tersebut maka Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti 
variabel kepedulian lingkungan berpengaruh terhadap niat beli produk ramah 
lingkungan (Y). Semakin tinggi kepedulian terhadap lingkungan seorang 
konsumen maka akan semakin meningkatkan niat beli terhadap produk ramah 
lingkungan 
4.4 Pembahasan Hasil analisis data  
Berdasarkan hasil penelitian tentang Pengaruh Spiritualitas, Pengetahuan 
Lingkungan, Dan Kepedulian Lingkungan Terhadap Niat Beli Produk Ramah 
Lingkungan Philips LED di Surakarta, diperoleh hasil sebagai berikut: 
 
4.4.1 Pengaruh spiritualitas terhadap niat beli produk ramah lingkungan 
Philips LED. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa variabel spiritualitas memiliki 
nilai t hitung sebesar 2,615> t tabel 1.984 dengan nilai probabilitas 0,010 lebih 
kecil dari 0,05 yang berarti variabel spiritualitas berpengaruh secara signifikan 
terhadap niat beli produk ramah lngkungan. Maka H1 diterima, yang artinya ada 
pengaruh positif dan signifikan dari variabel spiritualitas terhadap niat beli produk 
ramah lingkungan Philips LED.  
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Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa apabila seorang konsumen 
yang memiliki tingkat spiritualitas yang tinggi dalam dirinya, maka akan 
meningkatkan niat untuk membeli produk yang ramah lingkungan. Konsumen 
akan  mempertimbangkan efek yang ditimbulkan ketika membeli suatu produk 
yang ramah lingkungan dibandingkan produk yang tidak ramah lingkungan. 
Hal tersebut dapat dilihat dari hasil kuisioner mayoritas konsumen 
menjawab dengan skor 4, yang artinya yang berarti mayoritas konsumen setuju. 
Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Joshi, (2017) berjudul 
Investigating the Influence of Spirituality, Environmental Concern and Ecological 
Knowledge on Consumers Green Purchase Intention. Hasil dari penelitian 
tersebut menyatakan bahwa Spiritual berpengaruh secara positif dan signifikan 
terhadap niat beli. 
 
4.4.2 Pengaruh pengetahuan lingkungan terhadap niat beli produk ramah 
lingkungan Philips LED. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa variabel pengetahuan lingkungan 
memiliki nilai t hitung sebesar 2,890> t tabel 1.984 dengan nilai probabilitas 
0,005 yang berarti lebih kecil dari 0,05 maka H1 diterima, yang artinya ada 
pengaruh positif dan signifikan dari variabel pengetahuan lingkungan terhadap 
niat beli produk ramah lingkungan Philips LED.  
Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa apabila seorang konsumen 
yang memiliki tingkat pengetahuan lingkungan yang tinggi dalam dirinya, maka 
akan meningkatkan niat untuk membeli produk yang ramah lingkungan.   
Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Aman et al, 
(2012) berjudul, The Influence of Environmental Knowledge and Concern on 
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Green Purchase Intention the Role of Attitude as a Mediating Variable. Hasil dari 
penelitian tersebut menyatakan bahwa Pengetahuan lingkungan berpengaruh 
terhadap niat beli. 
 
4.4.3 Pengaruh kepedulian lingkungan terhadap niat beli produk ramah 
lingkungan Philips LED. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa variabel kepedulian lingkungan 
memiliki nilai t hitung sebesar 9,865> t tabel 1.984 dengan nilai probabilitas 
0,000 yang berarti lebih kecil dari 0,05 maka H1 diterima, yang artinya ada 
pengaruh positif dan signifikan dari variabel kepedulian lingkungan terhadap niat 
beli produk ramah lingkungan Philips LED.  
Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa apabila seorang konsumen 
yang memiliki tingkat kepedulian terhadap lingkungan yang tinggi dalam dirinya, 
maka akan meningkatkan niat untuk membeli produk yang ramah lingkungan.   
Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Rini et. al, 
(2017) berjudul, Pengaruh Lingkungan Terhadap Sikap Dan Niat Beli Produk 
Hijau The Body Shop Di Kota Denpasar. Hasil dari penelitian tersebut 
menyatakan bahwa kepedulian lingkungan berpengaruh terhadap niat beli. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh spiritualitas, 
pengetahuan lingkungan, dan kepedulian lingkungan terhadap minat beli produk 
ramah lingkungan philips LED di Surakarta, dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut :  
a. Hasil dari nilai signifikansi variabel spiritual (X1) sebesar 0,010 < 0.05. 
Berdasarkan hasil tersebut maka Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti 
spiritualitas berpengaruh terhadap niat beli konsumen produk ramah 
lingkungan philips LED. Hal tersebut berarti, konsumen yang memiliki 
spiritual yang kuat maka akan meningkatkan niat untuk membeli produk 
ramah lingkungan. 
b. Hasil dari nilai signifikansi variabel pengetahuan lingkungan (X2) sebesar 
0,005 < 0.05. Ha diterima yang berarti pengetahuan lingkungan berpengaruh 
terhadap minat beli konsumen produk ramah lingkungan philips LED. Hal 
tersebut berarti, konsumen yang memiliki pengetahuan lingkungan yang 
tinggi maka akan meningkatkan niat untuk membeli produk ramah 
lingkungan. 
c. Hasil dari nilai signifikansi variabel kepedulian lingkungan (X3) sebesar 
0,000 < 0.05. Berdasarkan hasil tersebut maka Ho ditolak dan Ha diterima 
yang berarti kepedulian lingkungan berpengaruh terhadap minat beli 
konsumen produk ramah lingkungan philips LED. Korelasi positif 
menunjukan bahwa jika kepedulian konsumen lingkungan semakin tinggi 
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maka niat untuk membeli produk yang ramah lingkungan juga akan semakin 
tinggi. 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini tidak terlepas dari keterbatasan ataupu kelemahan baik dari 
sisi referensi dan sumber acuan yang digunakan oleh peneliti. Keterbatasan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut :  
1. Ruang lingkup penelitian ini terbatas pada konsumen muslim di Surakarta 
yang pernah menggunakan produk philips LED, sehingga untuk mendapatkan 
kesimpulan secara general maka perlu dilakukan penelitian yang lebih luas 
dengan memperluas obyek penelitian. 
2. Peneliti hanya meneliti 3 variabel independen yang dimaksudkan dapat 
mengetahui pengaruh terhadap 1 variabel dependen. Diharapkan peneliti 
mampu meneliti lebih banyak lagi variabel-variabel lainnya.  
3. Keterbatasan jumlah sampel yang diteliti. Peneliti hanya menggunakan 97 
sampel, sehingga untuk menganalisis masih lemah. 
5.3 Saran-saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas maka saran yang penulis ajukan kepada 
pihak-pihak yang terkait dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
 
1. Bagi Perusahaan 
a. Dalam upaya menumbuhkan minat beli atau  niat beli ramah lingkungan 
lampu Philips LED, perusahaan Philips harus bisa menawarkan  faktor-faktor 
lain selain harga seperti dalam penelitian diatas yaitu Spiritualitas, 
pengetahuan lingkungan dan kepedulian lingkungan konsumen  yang dapat 
66 
 
 
 
mendorong niat beli produk ramah lingkungan, karena konsumen juga sangat 
sensitif terhadap harga yang ditawarkan. 
b. Sebaiknya perusahaan Philips terus melakukan edukasi baik kepada tenaga 
pemasarannya agar bisa merepresentasikan produk lampu Philips LED 
sebagai lampu yang ramah lingkungan dan tidak menghasilkan zat-zat yang 
berbahaya, yang aman bagi konsumen, sehingga konsumen memahami 
keunggulan lampu Philips LED, dengan tujuan memiliki niat beli ramah 
lingkungan yang tinggi terhadap lampu Philips LED. 
c. Meningkatkan kesadaran konsumen (green costumer) akan pentingnya 
menjaga lingkungan dengan cara meningkat kan spiritualitas, pengetahuan 
dan kepedulian terhadap lingkungan melalui iklan lingkungan dengan brosur, 
iklan, promosi penjualan, acara atau  even-tevent untuk lebih memberikan 
informasi kepada konsumen. 
 
2. Bagi Penelitian Berikutnya 
a. Peneliti selanjutnya dapat menambahkan variabel green marketing lain yang 
mampu mempengaruhi niat beli ramah lingkungan guna memperkaya dan 
memperluas wawasan  mengenai niat beli ramah lingkungan khususnya dan 
gren marketing umumnya. 
b. Dalam penelitian skripsi ini penulis hanya membahas 3 variabel yang 
dijadikan faktor minat beli konsumen. Sehingga untuk penelitian selanjutnya 
diharapkan faktor-faktor yang mempengaruhi minat beli konsumen untuk 
dikembangkan lebih baik lagi.  
c. Penelitian skripsi terbatas hanya Konsumen Muslin di Surakarta saja, 
diharapkan bisa menambah lebih luas lagi.   
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Lampiran 1 : Jadwal Penelitian 
 
NO 
Bulan  
Kegiatan 
Oktober Januari Februari Maret April Mei Juli Agustus 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 
Penyusunan 
Proposal  
  X X                             
2 Konsultasi         X X    X X            X X      
3 
Pendaftaran, 
Penjadwal
an 
Seminar 
Proposal  
              X X                 
4 
Ujian 
Seminar 
Proposal  
                X                
5 
Revisi 
Proposal 
                 X X              
6 
Pengumpulan 
Data  
                   X X            
7 Analisis Data                       X X X         
8 
Penulisan 
Akhir 
Naskah 
Skripsi  
                        X X X      
9 
Pendaftaran, 
Penjadwal
an 
                           X     
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Munaqosa
h  
10 
Ujian 
Munaqosa
h  
                             X X  
11 
Revisi 
Skripsi 
                               X 
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LAMPIRAN 2 : Kuisioner Penelitian  
 
KUISIONER PENELITIAN 
“Pengaruh Spiritualitas , Pengetahuan Lingkungan, dan Kepedulian 
Lingkungan Dan Terhadap Niat Beli Produk Ramah Lingkungan Lampu 
Philips LED Di Surakarta” 
 
Assalamua‟alaikum Wr. Wb 
 
 Saya, Zaqi Safrizal, mahasiswa jurusan Manajemen Bisnis Syariah, 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Institut Agama Islam Negeri Surakata saat ini 
sedang mengerjakan tugas akhir kuliah. Kuisioner ini ditujukan untuk membantu 
pengumpulan data penelitian guna penyusunan skripsi yang berjudul “Pengaruh 
Spiritualitas , Pengetahuan Lingkungan, dan Kepedulian Lingkungan Dan 
Terhadap Niat Beli Produk Ramah Lingkungan Lampu Philips Led Di 
Surakarta” yang merupakan salah satu syarat bagi peneliti untuk dapat 
menyelesaikan Program Studi S1 Manajemen Bisnis Syariah, Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Islam, Institut Agama Islam Negeri Surakarta. 
 
Maka dari itu peneliti memohon bantuan saudara/saudari agar bersedia 
meluangkan waktu untuk mengisi kuisioner dengan sebenar-benarnya. Peneliti 
berjanji akan menjaga kerahasiaan jawaban saudara/saudari dan hanya digunakan 
untuk kepentingan akademis. Atas perhatian dan partisipasinya, saya 
mengucapkan terimakasih. 
Wassalamualaikum Wr. Wb 
 
 
 
                Surakarta, 8 April 2018 
                  Hormat Saya, 
      
 
         
        Zaqi Safrizal    
               145111168 
  
75 
 
 
 
PENGARUH SPIRITUALITAS, PENGETAHUAN LINGKUNGAN, DAN 
KEPEDULIAN LINGKUNGAN TERHADAP NIAT BELI PRODUK 
RAMAH LINGKUNGAN LAMPU PHILIPS LED DI SURAKARTA 
 
Responden yang terhormat, 
Pertanyaan yang ada dikuisioner bertujuan untuk melengkapi data 
penelitian dalam rangka penyusunan skripsi saya. Oleh karena itu kepada 
responden, saya sebagai penulis mengharapkan :  
1. Saudara/ i menjawab setiap pertanyaan dengan sejujurnya dan perlu diketahui 
bahwa jawaban dari kuisioner ini tidak berhubungan dengan benar atau salah. 
2. Pilihlah jawaban dengan memberi tanda check (√) pada salah satu jawaban 
yang paling sesuai menurut saudara, penilaian dapat dilakukan berdasarkan 
skala berikut ini :  
SS  : Sangat Setuju  (5) 
S  : Setuju   (4) 
N  : Netral   (3) 
TS  : Tidak Setuju  (2) 
STS  : Sangat Tidak Setuju (1) 
Identitas Responden 
1. Nama    :  
2. No. Hp   : 
3. Tinggal di kota Surakarta 
a. Ya   b. Tidak 
4. Pernah menggunakan lampu Philips LED 
a. Ya   b. Tidak 
5. Jenis Kelamin 
a. Laki-laki  b. Perempuan 
6. Beragama Islam 
a. Ya   b. Tidak  
7. Usia    
a. 18–23 tahun 
b. 24–29 tahun 
c. 30-34 tahun 
8. Pekerjaan 
a. 18–23 tahun 
b. 24–29 tahun 
c. 30-34 tahun 
 
76 
 
 
 
Skala Pengetahuan Lingkungan 
NO Peryataan SS S N TS STS 
1 
Saya mengetahui tentang produk 
ramah lingkungan. 
     
2 
Saya mengetahui dampak negatif 
dari penggunaan produk yang tidak 
ramah lingkungan. 
     
3 
Saya mengetahui borosnya 
konsumsi listrik pada lampu bukan 
Philips LED. 
     
4 
Saya mengetahui penggunaan 
lampu Philips LED dapat 
mengurangi konsumsi energi 
listrik. 
     
Skala Kepedulian Lingkungan 
NO Peryataan SS S N TS STS 
1 Saya khawatir mengenai buruknya 
kondisi lingkungan saat ini. 
     
2 
Saya merasa khawatir dengan dampak 
negatif dari aktivitas konsumsi produk 
yang tidak ramah lingkungan. 
     
3 
Saya merasa khawatir tentang bahaya 
konsumsi yang tidak ramah 
lingkungan dapat menyebabkan 
bencana alam. 
     
4 Saya memikirkan bahaya lingkungan 
akibat pencemaran lingkungan 
     
5 
Saya merasa perlu menghemat energi 
listrik untuk mengurangi dampak 
pencemaran lingkungan 
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Skala Spiritualitas 
NO Peryataan SS S N TS STS 
1 
Saya percaya bahwa setiap tindakan 
kita selalu diawasi oleh Allah SWT, 
termasuk dalam hal konsumsi. 
     
2 
Saya berusaha untuk tidak merusak 
lingkungan sesuai dengan perintah 
agama saya. 
     
3 
Saya lebih suka menggunakan 
produk yang lebih efisien dan lebih 
hemat energi baik untuk pribadi 
maupun masyarakat  
     
4 
Saya merasa marah ketika melihat 
orang lain mencemari lingkungan, 
karena melanggar perintah agama 
     
5 
Ketika saya membeli produk, saya 
berusaha menghindari produk yang 
dapat berdampak negatif pada orang 
lain 
     
Skala  Niat Beli 
NO Peryataan SS S N TS STS 
1 
Saya tertarik untuk mencoba produk 
lampu Philips LED sebagai produk 
ramah lingkungan. 
     
2 
Saya akan mempertimbangkan untuk 
membeli produk Philips LED sebagai 
produk ramah lingkungan ketika akan 
membeli lampu listrik. 
     
3 
Saya akan beralih ke produk Philips 
LED sebagai produk ramah 
lingkungan apabila ingin berganti 
lampu listrik. 
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LAMPIRAN 3 : Rekapan Data Kuisioner 
 
no nama 
jenis 
kelamin 
usia pekerjaan s1 s2 s3 s4 s5 
JML 
SP 
PL1 PL2 PL3 PL4 
JML 
PL 
KP1 KP2 KP3 KP4 KP5 
JML 
KP 
NB1 NB2 NB3 
JML 
NB 
1 fitriana perempuan 
18-
23 
mahasiswa/i 4 3 3 3 3 16 3 3 3 3 12 4 3 4 3 2 16 4 3 4 11 
2 andika s laki-laki 
18-
23 
mahasiswa/i 4 4 5 3 4 20 3 3 3 3 12 4 5 4 3 4 20 4 4 5 13 
3 yamto laki-laki 
24-
29 
pegawai 
swasta 
3 3 3 3 3 15 3 3 4 3 13 2 3 3 4 3 15 2 3 4 9 
4 yuliyono laki-laki 
30-
34 
pegawai 
swasta 
4 4 4 3 4 19 4 4 4 4 16 3 4 3 3 4 17 4 3 4 11 
5 
nanda 
kusuma 
perempuan 
18-
23 
mahasiswa/i 4 3 3 3 4 17 4 3 4 3 14 3 4 5 4 3 19 4 4 5 13 
6 
anita 
puspita 
perempuan 
24-
29 
pegawai 
swasta 
4 3 5 3 3 18 4 3 3 3 13 3 4 5 3 4 19 4 5 4 13 
7 joko susilo laki-laki 
24-
29 
pegawai 
negeri 
4 3 4 3 3 17 4 4 4 3 15 3 5 3 4 3 18 3 3 4 10 
8 m syafi'i laki-laki 
18-
23 
pegawai 
swasta 
4 4 4 3 5 20 5 5 4 5 19 4 4 5 4 3 20 5 4 4 13 
9 fatimah perempuan 
24-
29 
pegawai 
negeri 
4 4 3 4 4 19 4 4 3 4 15 5 3 4 3 4 19 4 3 5 12 
10 siti nur perempuan 
18-
23 
mahasiswa/i 4 3 4 3 4 18 4 3 3 3 13 3 4 3 5 3 18 3 4 3 10 
11 silvi sari perempuan 
18-
23 
mahasiswa/i 4 4 4 3 4 19 4 4 4 4 16 3 4 3 4 5 19 3 4 5 12 
12 ratna ayu perempuan 
24-
29 
pegawai 
swasta 
4 3 3 3 4 17 3 4 4 3 14 4 5 4 3 4 20 3 4 4 11 
2 putri safira perempuan 18- pegawai 5 4 4 3 4 20 4 4 4 5 17 4 4 4 4 4 20 4 4 4 12 
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23 swasta 
14 surya anton laki-laki 
24-
29 
pegawai 
swasta 
4 4 3 3 4 18 3 3 4 4 14 4 4 4 3 3 18 4 4 3 11 
15 
heri 
setiawan 
laki-laki 
18-
23 
mahasiswa/i 3 3 4 3 4 17 3 4 3 3 13 3 4 3 3 4 17 3 2 4 9 
16 
fera novita 
s 
perempuan 
18-
23 
mahasiswa/i 5 3 5 4 4 21 3 3 4 4 14 5 3 4 5 4 21 5 4 4 13 
17 
ariani ayu 
endriyani 
perempuan 
18-
23 
pegawai 
swasta 
5 4 4 3 4 20 4 4 5 4 17 4 3 4 5 4 20 4 5 4 13 
18 
ayu 
ramadhani 
perempuan 
24-
29 
pegawai 
negeri 
4 3 3 3 3 16 3 2 3 3 11 4 2 3 3 4 16 4 4 3 11 
19 
tri 
setyawati 
perempuan 
24-
29 
pegawai 
swasta 
4 4 3 3 4 18 4 4 4 4 16 3 4 3 4 3 17 4 4 4 12 
20 siti rahayu perempuan 
24-
29 
wiraswasta 4 5 4 3 4 20 4 4 4 4 16 5 4 5 4 4 22 5 4 5 14 
21 
septi nur 
hidayah 
perempuan 
24-
29 
pegawai 
negeri 
5 4 5 3 4 21 4 4 4 4 16 4 3 3 4 3 17 4 5 3 12 
22 
latif 
candara 
laki-laki 
24-
29 
pegawai 
swasta 
4 4 4 3 3 18 4 3 4 4 15 4 5 4 3 4 20 4 4 5 13 
23 eka sari perempuan 
18-
23 
wiraswasta 4 3 4 3 3 17 3 3 3 3 12 3 4 3 3 4 17 4 3 5 12 
24 fatmawati perempuan 
24-
29 
wiraswasta 4 4 3 4 5 20 4 3 4 4 15 4 3 4 4 5 20 4 5 3 12 
25 
anisa septia 
d 
perempuan 
18-
23 
mahasiswa/i 4 3 3 4 4 18 4 4 4 3 15 3 4 3 4 4 18 4 5 4 13 
26 
dewi eka 
aprilia 
perempuan 
18-
23 
mahasiswa/i 3 3 3 4 4 17 4 3 4 3 14 3 3 3 4 3 16 3 3 3 9 
27 
dita indah 
sari 
perempuan 
18-
23 
mahasiswa/i 4 4 5 3 4 20 5 5 5 5 20 5 5 4 3 4 21 5 4 4 13 
28 rosyana perempuan 18- mahasiswa/i 4 5 4 3 4 20 4 4 4 4 16 3 4 5 4 5 21 4 4 5 13 
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anggraeni 23 
29 
tri 
handayani 
perempuan 
30-
34 
wiraswasta 4 3 4 4 3 18 4 4 3 5 16 3 2 3 4 4 16 3 3 4 10 
30 
susi 
damayanti 
perempuan 
24-
29 
pegawai 
swasta 
4 3 3 3 3 16 3 3 3 3 12 3 4 2 3 4 16 4 3 4 11 
31 
anggi 
novita sari 
perempuan 
18-
23 
pegawai 
swasta 
3 3 3 2 3 14 3 2 4 3 12 2 2 3 2 3 12 2 2 3 7 
32 
nurul 
septiani 
perempuan 
18-
23 
mahasiswa/i 5 4 4 4 3 20 5 4 5 4 18 5 4 3 4 3 19 4 3 4 11 
33 budi setyo laki-laki 
24-
29 
wiraswasta 5 4 3 4 3 19 4 4 3 4 15 4 4 5 4 3 20 4 5 4 13 
34 
ari 
setiawan 
laki-laki 
24-
29 
pegawai 
swasta 
4 3 4 3 4 18 3 3 3 3 12 4 5 4 4 3 20 4 4 5 13 
35 
riski 
maulia 
perempuan 
18-
23 
mahasiswa/i 5 4 5 4 3 21 4 4 4 4 16 4 4 5 4 5 22 4 5 4 13 
36 
khoirul 
latif 
laki-laki 
18-
23 
mahasiswa/i 4 3 3 3 4 17 4 3 3 3 13 4 3 4 3 3 17 4 3 4 11 
37 
siti 
safaatun 
nafiah 
perempuan 
18-
23 
mahasiswa/i 3 3 4 3 3 16 5 4 4 4 17 4 4 2 3 4 17 3 4 2 9 
38 nur lestari perempuan 
18-
23 
pegawai 
swasta 
3 3 3 2 3 14 3 2 3 3 11 3 3 2 3 3 14 3 3 3 9 
39 dwi utomo laki-laki 
24-
29 
pegawai 
negeri 
4 4 4 4 5 21 4 4 4 4 16 4 5 4 4 5 22 4 5 5 14 
40 
sugeng 
raharjo 
laki-laki 
30-
34 
wiraswasta 4 4 3 3 4 18 3 3 3 2 11 3 4 3 3 4 17 3 4 4 11 
41 
murti 
lestari 
perempuan 
18-
23 
mahasiswa/i 5 4 4 3 4 20 4 4 4 4 16 5 4 4 5 4 22 4 4 5 13 
42 tutik rusiati perempuan 
24-
29 
wiraswasta 4 3 4 3 4 18 3 3 3 3 12 4 3 4 3 5 19 3 5 4 12 
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43 
dwi 
kustanti 
perempuan 
24-
29 
wiraswasta 4 3 4 4 4 19 4 4 3 4 2 4 4 4 3 4 19 4 4 4 12 
44 
arifin 
effendi 
laki-laki 
18-
23 
mahasiswa/i 4 5 4 3 4 20 3 4 3 3 13 5 4 4 5 4 22 4 5 5 14 
45 
muhammad 
farid 
laki-laki 
18-
23 
mahasiswa/i 4 4 4 4 4 20 5 4 3 5 17 3 4 3 5 4 19 4 3 5 12 
46 tri utami perempuan 
24-
29 
pegawai 
negeri 
5 4 5 3 5 22 3 3 4 3 13 4 3 5 4 4 20 4 5 5 14 
47 sugiyono laki-laki 
30-
34 
pegawai 
swasta 
3 4 3 4 3 17 4 4 3 4 15 3 4 3 3 3 16 3 3 4 10 
48 
mey 
anggraini 
perempuan 
18-
23 
mahasiswa/i 4 4 4 4 3 19 4 4 3 4 15 5 4 5 4 3 21 5 3 4 12 
49 anik windy perempuan 
18-
23 
mahasiswa/i 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 16 4 4 5 4 4 21 4 5 4 13 
50 nia kurnia perempuan 
18-
23 
mahasiswa/i 3 3 4 4 3 17 3 3 3 3 12 3 2 3 3 3 14 2 3 3 8 
51 amir kholid laki-laki 
18-
23 
mahasiswa/i 3 3 4 3 4 17 4 4 3 4 15 4 3 4 2 4 17 3 3 4 10 
52 
ira 
wulandari 
perempuan 
18-
23 
mahasiswa/i 3 4 3 3 4 17 3 2 3 3 11 4 3 2 3 4 16 3 4 4 11 
53 
putri rahma 
dewi 
perempuan 
18-
23 
mahasiswa/i 5 4 3 4 4 20 4 4 5 4 17 4 4 4 4 4 20 4 4 4 12 
54 
dessy ratna 
sari 
perempuan 
18-
23 
mahasiswa/i 4 3 4 3 3 17 3 3 3 3 12 3 4 3 4 3 17 4 3 5 12 
55 
endang 
setyowati 
perempuan 
30-
34 
wiraswasta 3 3 3 3 4 16 3 3 4 3 13 3 4 3 2 3 15 3 4 3 10 
56 
ahmad 
syafrudin 
laki-laki 
18-
23 
pegawai 
swasta 
3 4 3 3 3 16 4 3 3 4 14 4 3 2 3 3 15 2 3 4 9 
57 
faris 
isnawan 
laki-laki 
18-
23 
mahasiswa/i 4 3 4 3 3 17 3 3 3 3 12 3 4 3 3 3 16 3 3 4 10 
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58 doni arfan laki-laki 
24-
29 
pegawai 
swasta 
3 3 3 2 3 14 3 2 3 3 11 3 3 2 3 3 14 3 3 2 8 
59 
budi 
prihono 
laki-laki 
24-
29 
pegawai 
swasta 
4 5 3 4 4 20 4 4 3 4 15 5 4 4 4 3 20 4 5 4 13 
60 
rini 
handayani 
perempuan 
18-
23 
mahasiswa/i 5 3 4 4 4 20 3 3 3 3 12 4 3 4 3 3 17 4 3 4 11 
61 
ayu dewi 
rossita 
perempuan 
18-
23 
pegawai 
swasta 
4 3 3 4 4 18 5 4 4 5 18 4 3 4 5 3 19 3 4 4 11 
62 
yuli 
irmayanti 
perempuan 
24-
29 
pegawai 
negeri 
3 3 4 3 3 16 3 3 3 3 12 3 4 3 3 4 17 3 4 4 11 
63 
subhan 
ahmad 
pratama 
laki-laki 
18-
23 
mahasiswa/i 4 4 3 3 4 18 4 3 4 4 15 4 4 4 3 2 17 4 2 4 10 
64 
dwi 
noviana 
perempuan 
24-
29 
wiraswasta 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 16 4 4 4 4 3 19 4 3 4 11 
65 
atika 
wulandari 
perempuan 
18-
23 
mahasiswa/i 5 4 5 4 5 23 5 5 4 5 19 5 5 5 5 4 24 5 4 5 14 
66 yuni hastuti perempuan 
24-
29 
pegawai 
swasta 
4 3 4 3 4 18 3 3 4 3 13 3 4 3 3 4 17 3 4 5 12 
67 
indri 
rosiyanti 
perempuan 
24-
29 
pegawai 
swasta 
4 4 4 3 4 19 4 4 4 4 16 4 4 4 4 3 19 4 3 4 11 
68 
suniyah 
dewi 
perempuan 
24-
29 
pegawai 
swasta 
4 5 4 4 4 21 5 4 4 5 18 4 4 4 5 4 21 4 4 4 12 
69 
noval 
aditiya 
laki-laki 
18-
23 
mahasiswa/i 4 3 3 4 4 18 3 4 4 3 14 3 4 3 4 4 18 4 3 4 11 
70 
rukmono 
setyawan 
laki-laki 
24-
29 
wiraswasta 4 3 5 3 4 19 4 4 3 4 15 4 4 3 4 3 18 4 4 4 12 
71 
shofia 
hasanah 
perempuan 
18-
23 
mahasiswa/i 3 4 5 3 4 19 3 3 5 3 14 3 4 3 3 4 17 4 3 4 11 
72 asih saputri perempuan 18- mahasiswa/i 4 4 3 3 4 18 4 3 3 4 14 5 4 4 3 4 20 4 5 4 13 
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w 23 
73 
nur 
hidayah 
perempuan 
18-
23 
mahasiswa/i 4 4 3 4 4 19 4 4 4 4 16 4 4 4 3 3 18 4 3 4 11 
74 
ita wahyu 
widyawati 
perempuan 
18-
23 
mahasiswa/i 4 3 3 3 3 16 3 3 3 3 12 3 3 3 4 3 16 3 3 3 9 
75 
dian 
erviana 
perempuan 
18-
23 
mahasiswa/i 5 5 4 3 3 20 5 5 4 5 19 5 5 4 4 4 22 4 5 4 13 
76 
andika 
rizki 
laki-laki 
18-
23 
mahasiswa/i 4 5 4 4 4 21 4 4 4 4 16 4 5 4 4 3 20 4 4 4 12 
77 
putri ayu 
lestari 
perempuan 
18-
23 
mahasiswa/i 4 4 4 5 4 21 5 4 3 5 17 4 4 3 4 5 20 3 5 4 12 
78 
agung 
sidomulya 
laki-laki 
30-
34 
pegawai 
swasta 
4 3 3 3 4 17 3 3 3 3 12 4 3 3 2 3 15 3 4 2 9 
79 lusi aprilia perempuan 
18-
23 
mahasiswa/i 3 3 3 4 3 16 2 2 4 2 10 2 3 2 2 3 12 2 3 3 8 
80 
ermawati 
ramadhani 
perempuan 
18-
23 
mahasiswa/i 5 4 3 3 4 19 5 5 4 5 19 4 5 5 5 4 23 4 5 4 13 
81 
muhammad 
huda 
laki-laki 
18-
23 
mahasiswa/i 4 3 4 4 4 19 3 4 4 3 14 4 3 4 3 4 18 3 4 4 11 
82 
dewi 
muliyani 
perempuan 
24-
29 
pegawai 
negeri 
4 4 3 4 4 19 4 4 2 4 14 5 4 3 5 4 21 4 5 4 13 
83 
ridwan nur 
setiyawan 
laki-laki 
18-
23 
mahasiswa/i 4 3 4 3 3 17 3 3 5 3 14 3 4 3 3 4 17 4 3 4 11 
84 
dewi 
maharani 
perempuan 
24-
29 
pegawai 
swasta 
4 4 3 3 4 18 4 3 3 4 14 4 4 4 3 4 19 4 4 4 12 
85 
pita 
purnama 
sari 
perempuan 
18-
23 
mahasiswa/i 4 4 3 4 4 19 4 4 3 4 15 4 4 4 3 3 18 4 3 4 11 
86 leni oktavia perempuan 
18-
23 
mahasiswa/i 4 3 2 3 3 15 3 3 5 3 14 3 3 3 2 3 14 3 3 2 8 
84 
 
 
 
87 
endang 
winarsih 
perempuan 
24-
29 
pegawai 
swasta 
5 4 4 3 4 20 5 5 4 5 19 5 4 5 4 4 22 4 4 5 13 
88 
lusi indah 
purnama 
sari 
perempuan 
18-
23 
mahasiswa/i 4 4 5 3 4 20 4 4 4 4 16 4 5 4 4 5 22 4 5 5 14 
89 
tejo 
pramono 
laki-laki 
24-
29 
pegawai 
swasta 
5 5 4 5 4 23 5 4 3 5 17 4 3 4 4 5 20 5 5 4 14 
90 
dian putri 
sari 
perempuan 
18-
23 
mahasiswa/i 5 3 4 3 4 19 3 3 3 3 12 4 4 3 4 3 18 4 3 4 11 
91 
merinda 
hastuti 
perempuan 
18-
23 
mahasiswa/i 3 3 3 2 3 14 2 2 4 2 10 3 2 3 3 2 13 3 2 3 8 
92 sri sukamti perempuan 
24-
29 
pegawai 
negeri 
4 4 3 4 5 20 5 5 4 5 19 4 5 5 5 4 23 4 5 4 13 
93 
yoga 
prakoso 
laki-laki 
18-
23 
mahasiswa/i 4 3 4 4 4 19 3 4 5 3 15 4 3 4 3 4 18 4 4 3 11 
94 
intan bella 
aprilia 
perempuan 
18-
23 
mahasiswa/i 4 4 3 4 5 20 4 4 4 4 16 5 4 4 5 4 22 4 4 5 13 
95 
yusuf 
santoso 
laki-laki 
24-
29 
wiraswasta 5 4 4 3 4 20 4 3 3 4 14 4 3 4 4 3 18 4 3 3 10 
96 fitriana ayu perempuan 
18-
23 
mahasiswa/i 4 4 3 4 4 19 4 4 4 4 16 4 4 4 3 4 19 4 4 4 12 
97 risa safitri perempuan 
18-
23 
mahasiswa/i 5 4 4 4 3 20 4 4 2 4 14 4 4 4 4 5 21 4 5 4 13 
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LAMPIRAN 4 : Hasil Output SPSS 
 
 Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 
 
Uji Validitas Spiritualitas 
 
Correlations 
 s1 s2 s3 s4 s5 
jumlah 
SP 
s1 Pearson 
Correlation 
1 ,342
**
 ,314
**
 ,264
**
 ,252
*
 ,701
**
 
Sig. (2-tailed)  ,001 ,002 ,009 ,013 ,000 
N 97 97 97 97 97 97 
s2 Pearson 
Correlation 
,342
**
 1 ,140 ,265
**
 ,336
**
 ,671
**
 
Sig. (2-tailed) ,001  ,172 ,009 ,001 ,000 
N 97 97 97 97 97 97 
s3 Pearson 
Correlation 
,314
**
 ,140 1 ,030 ,123 ,549
**
 
Sig. (2-tailed) ,002 ,172  ,770 ,229 ,000 
N 97 97 97 97 97 97 
s4 Pearson 
Correlation 
,264
**
 ,265
**
 ,030 1 ,252
*
 ,569
**
 
Sig. (2-tailed) ,009 ,009 ,770  ,013 ,000 
N 97 97 97 97 97 97 
s5 Pearson 
Correlation 
,252
*
 ,336
**
 ,123 ,252
*
 1 ,612
**
 
Sig. (2-tailed) ,013 ,001 ,229 ,013  ,000 
N 97 97 97 97 97 97 
jumlah 
SP 
Pearson 
Correlation 
,701
**
 ,671
**
 ,549
**
 ,569
**
 ,612
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 97 97 97 97 97 97 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Uji Validitas Pengetahuan Lingkungan 
 
Correlations 
 PL1 PL2 PL3 PL4 Jumlah PL 
PL1 Pearson 
Correlation 
1 ,740
**
 ,139 ,872
**
 ,758
**
 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,175 ,000 ,000 
N 97 97 97 97 97 
PL2 Pearson 
Correlation 
,740
**
 1 ,246
*
 ,734
**
 ,733
**
 
Sig. (2-tailed) ,000  ,015 ,000 ,000 
N 97 97 97 97 97 
PL3 Pearson 
Correlation 
,139 ,246
*
 1 ,127 ,449
**
 
Sig. (2-tailed) ,175 ,015  ,215 ,000 
N 97 97 97 97 97 
PL4 Pearson 
Correlation 
,872
**
 ,734
**
 ,127 1 ,751
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,215  ,000 
N 97 97 97 97 97 
Jumlah PL Pearson 
Correlation 
,758
**
 ,733
**
 ,449
**
 ,751
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  
N 97 97 97 97 97 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
Uji Validitas Kepedulian Lingkungan 
\ 
Correlations 
 KP1 KP2 KP3 KP4 KP5 
Jumlah 
KP 
KP1 Pearson 
Correlation 
1 ,259
*
 ,515
**
 ,358
**
 ,184 ,704
**
 
Sig. (2-tailed)  ,011 ,000 ,000 ,071 ,000 
N 97 97 97 97 97 97 
KP2 Pearson 
Correlation 
,259
*
 1 ,319
**
 ,280
**
 ,235
*
 ,631
**
 
Sig. (2-tailed) ,011  ,001 ,006 ,020 ,000 
N 97 97 97 97 97 97 
KP3 Pearson 
Correlation 
,515
**
 ,319
**
 1 ,355
**
 ,211
*
 ,743
**
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Sig. (2-tailed) ,000 ,001  ,000 ,038 ,000 
N 97 97 97 97 97 97 
KP4 Pearson 
Correlation 
,358
**
 ,280
**
 ,355
**
 1 ,197 ,676
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,006 ,000  ,053 ,000 
N 97 97 97 97 97 97 
KP5 Pearson 
Correlation 
,184 ,235
*
 ,211
*
 ,197 1 ,536
**
 
Sig. (2-tailed) ,071 ,020 ,038 ,053  ,000 
N 97 97 97 97 97 97 
Jumlah 
KP 
Pearson 
Correlation 
,704
**
 ,631
**
 ,743
**
 ,676
**
 ,536
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 97 97 97 97 97 97 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Uji Validitas Niat Beli 
 
Correlations 
 NB1 NB2 NB3 Jumlah NB 
NB1 Pearson Correlation 1 ,329
**
 ,402
**
 ,759
**
 
Sig. (2-tailed)  ,001 ,000 ,000 
N 97 97 97 97 
NB2 Pearson Correlation ,329
**
 1 ,194 ,732
**
 
Sig. (2-tailed) ,001  ,057 ,000 
N 97 97 97 97 
NB3 Pearson Correlation ,402
**
 ,194 1 ,707
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,057  ,000 
N 97 97 97 97 
Jumlah NB Pearson Correlation ,759
**
 ,732
**
 ,707
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  
N 97 97 97 97 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Uji Reliabilitas Spiritualitas 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,743 6 
 
 
Uji Reliabilitas Pengetahuan Lingkungan 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,749 5 
 
 
Uji Reliabilitas Kepedulian Lingkungan 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,762 6 
 
 
Uji Reliabilitas Niat Beli 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,791 4 
 
 Uji asumsi klasik 
 
Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 97 
Normal Parameters
a,b
 Mean ,0000000 
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Std. Deviation ,73209547 
Most Extreme Differences Absolute ,080 
Positive ,080 
Negative -,034 
Test Statistic ,080 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,142
c
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
 
Uji Multikolonieritas 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardiz
ed 
Coefficien
ts 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta 
Toleran
ce VIF 
1 (Consta
nt) 
,030 ,738  ,040 ,968   
jumlah 
SP 
,179 ,068 ,209 2,615 ,010 ,334 2,996 
Jumlah 
PL 
,104 ,036 ,165 2,890 ,005 ,652 1,533 
Jumlah 
KP 
,526 ,053 ,806 9,865 ,000 ,319 3,135 
a. Dependent Variable: Jumlah NB 
 
Uji Heteroskedastisitas 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardiz
ed 
Coefficien
ts 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta 
Toleran
ce VIF 
1 (Consta
nt) 
,951 ,414  2,296 ,024   
jumlah 
SP 
-,003 ,038 -,012 -,067 ,947 ,334 2,996 
90 
 
 
 
Jumlah 
PL 
-,018 ,020 -,111 -,872 ,386 ,652 1,533 
Jumlah 
KP 
-,003 ,030 -,016 -,086 ,932 ,319 3,135 
a. Dependent Variable: glatser 
 
 
 
 
 Uji Regresi Linier Berganda 
 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 ,896
a
 ,802 ,796 ,744 
a. Predictors: (Constant), Jumlah KP, Jumlah PL, jumlah SP 
b. Dependent Variable: Jumlah NB 
 
 
ANOVA
a
 
Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
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1 Regression 208,671 3 69,557 125,724 ,000
b
 
Residual 51,453 93 ,553   
Total 260,124 96    
a. Dependent Variable: Jumlah NB 
b. Predictors: (Constant), Jumlah KP, Jumlah PL, jumlah SP 
 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,030 ,738  ,040 ,968 
jumlah SP ,179 ,068 ,209 2,615 ,010 
Jumlah PL ,104 ,036 ,165 2,890 ,005 
Jumlah KP ,526 ,053 ,806 9,865 ,000 
a. Dependent Variable: Jumlah NB 
 
 
  
92 
 
 
 
Lampiran 5 : Daftar Riwayat Hidup 
 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
Nama   : Zaqi safrizal 
Jenis Kelamin  : Laki-laki 
Tempat, Tanggal Lahir : Sragen, 30 Juni 1995 
Agama   : Islam 
Alamat : Pengan Rt 28 / Rw 09, Purwosuman, Sidoharjo,  
Sragen 
 
Riwayat Pendidikan 
Tahun 2000-2001  : TK Pertiwi I Purwosuman 
Tahun 2001-2007  : SD Negeri II Sidoharjo 
Tahun 2007-2010  : SMP Negeri 1 Sidoharjo 
Tahun 2010-2013  : SMK Negeri 2 Sragen 
 
 
 
 
 
 
 
 
